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ABSTRAK 

Dari hasil pemantauan status gizi terhadap anak usia 24-60 bulan yang dilakukan 

oleh Kemenkes RI di DKI Jakarta, berdasarkan kriteria BB/TB terdapat 4,7% anak 

dikategorikan sangat kurus dan 9,8% anak dikategorikan kurus. Mengonsumsi susu 

secara teratur merupakan salah satu cara untuk memenuhi zat gizi pada anak usia 

24-60 bulan karena susu mengandung zat gizi yang cukup lengkap dan dianjurkan 

untuk dikonsumsi oleh anak usia diatas satu tahun. Hubungan konsumsi susu 

bersama diet yang sehat telah membuat susu menjadi makanan yang 

direkomendasikan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi pada anak usia 24-60 bulan. 

Studi ini merupakan penelitian observasional-analitik dengan metode cross- 

sectional dan pengambilan sampel dengan non-random consecutive sampling. 

Penelitian dilakukan pada 155 anak usia 24-60 bulan di Posyandu Kelurahan 

Tomang. Dari hasil penelitian didapatkan, berdasarkan kriteria TB/U 69,7% anak 

berperawakan normal dan 30,3% anak berperawakan pendek. Berdasarkan kriteria 

BB/TB didapatkan 63,9% anak dikategorikan normal dan 22,6% anak 

dikategorikan kurus. Berdasarkan kriteria IMT/U didapatkan 56,8% anak 

dikategorikan normal dan 25,8% anak dikategorikan kurus. Didapatkan 86,5% 

anak mengonsumsi susu dan 13,5% anak tidak tidak konsumsi susu. Tidak 

terdapat hubungan signifikan antara konsumsi susu dengan status gizi dengan 

kriteria TB/U (p=0,68), dengan kriteria BB/TB (p=0,67) serta dengan kriteria 

IMT/U (p=0,39). 

 

Kata kunci : 

Konsumsi susu, status gizi, anak usia 24-60 bulan 
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ABSTRACT 

 
According to the result of monitoring the nutritional status of children aged 24-

60 months in Jakarta conducted by the Indonesian Ministry of Health in 2017, 
based on the WHO criteria of weight-for-height, 4,7% of children were classified 
as very thin and 9,8% classified as thin. Drinking milk regularly is one of the 
most popular way to fulfill the nutritional needs of children aged 24-60 months 
because milk contains various nutrients. The role of milk in healthy diet has made 
milk a recommended food for children over one year old. This study aims to see 
whether there is a relationship between milk consumption and nutritional status 
of children aged 24-60 months. The method of the research is an observational-
analytic study with cross-sectional method and the sampling method is non-
random consecutive sampling. The study was conducted on 155 children aged 
24-60 months in Posyandu Kelurahan Tomang. From the result of the study 
based on WHO criteria of height-for-age, there were 69,7% of children were 
classified as normal and 30,3% classified as short. Based on WHO criteria of 
weight-for-height, there were 63,9% of children were classified as normal and 
22,6% classified as thin. Based on WHO criteria of BMI-for-age, 56,8% of 
children were classified as normal and 25,8% classified as thin. It was found 
that 86,5% of the children had been consumed milk regularly, while the other 
13,5% had not. No significant relationship between milk consumption and 
nutritional status was found by using the WHO criteria of height-for-age 
(p=0,68), weight-for-height (p=0,67), and BMI-for-age (p=0,39). 

 
 
Keywords : 

Milk consumption, nutritional status, children aged 24 to 60 months. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Di DKI Jakarta, hasil pemantauan status gizi yang dilakukan oleh Kemenkes 

RI pada tahun 2017, menurut kriteria BB/U terdapat 3% anak usia balita yang 

memiliki status gizi buruk, 11% anak usia balita dengan status gizi kurang dan 

3,8% anak usia balita dengan status gizi lebih. Menurut kriteria TB/U terdapat 

7,2% anak usia balita dengan status gizi sangat pendek dan 15,5% anak usia balita 

dengan status gizi pendek. Menurut kriteria BB/TB terdapat 4,7% anak usia balita 

dengan status gizi sangat kurus, 9,8% anak usia balita dengan status gizi kurus 

dan 3% anak usia balita dengan status gizi gemuk.1 

Dari hasil pemantauan status gizi pada tahun 2017 di Indonesia, menurut 

kriteria BB/U terdapat 3,8% anak usia balita dengan status gizi buruk, 14% anak 

usia balita dengan status gizi kurang dan 1,8% anak usia balita dengan status gizi 

lebih. Menurut kriteria TB/U terdapat 9,8% anak usia balita dengan status gizi 

sangat pendek dan 19,8% anak usia balita dengan status gizi pendek. Menurut 

kriteria BB/TB 2,8% anak usia balita dengan status gizi sangat kurus, 6,7% anak 

usia balita dengan status gizi kurus dan 4,6% anak usia balita dengan status gizi 

gemuk.1 

Di wilayah Asia Tenggara, berdasarkan WHO pada tahun 2017 terdapat 26,5 

juta anak usia balita mengalami wasting, 8,7 juta diantaranya mengalami wasting 

parah dan 57,4 juta anak usia balita mengalami stunting, sementara 6 juta anak 

usia balita mengalami berat badan berlebih atau obesitas.2 Sejalan dengan hal ini, 

SEANUTS menyatakan bahwa gizi merupakan masalah utama di Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Vietnam dengan derajat yang berbeda, Prevalensi stunting 

tertinggi terdapat pada daerah pedesaan di Indonesia (38,8%).3 

Secara global, berdasarkan WHO pada tahun 2017 terdapat 50,5 juta anak usia 

balita mengalami wasting, 16,4 juta diantaranya mengalami wasting parah dan 

150,8 juta anak usia balita mengalami stunting, sementara 38,3 juta anak usia 

balita mengalami berat berlebih atau obesitas.2  
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Nutrisi memiliki peran penting dalam pertumbuhan, perkembangan serta 

kecerdasan anak. Mengonsumsi susu secara teratur merupakan salah satu cara 

untuk memenuhi zat gizi pada anak usia 24-60 bulan. Susu merupakan bahan 

pangan hewani dengan kandungan zat gizi yang cukup lengkap yang dianjurkan 

untuk dikonsumsi terutama oleh anak usia diatas 1 tahun.4 Susu berperan sebagai 

penyedia zat makroutrien dan mikronutrien dalam diet sehat dan seimbang serta 

berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.4,5 Hubungan antara 

konsumsi susu dengan diet yang sehat telah membuat susu menjadi makanan yang 

direkomendasikan.6 

Menurut penelitian Pereira, et al., susu merupakan sumber protein dengan nilai 

biologis tinggi yang berperan dalam fungsi kekebalan tubuh, serta transportasi dan 

penyerapan untuk vitamin dan mineral penting.6 Menurut hasil penelitian 

SEANUTS, anak yang mengonsumsi susu memiliki kecenderungan untuk tidak 

mengalami masalah gizi seperti stunting dan berat badan kurang serta mengalami 

defisiensi vitamin A dan insufisiensi vitamin D.3 Selain itu, dari penelitian Naik 

et al., susu merupakan penyedia sumber vitamin B-12 dengan bioavailabilitas 

yang tinggi.7  

Melihat masih banyak permasalahan gizi pada anak usia balita di Indonesia, 

peneliti tertarik untuk melihat hubungan konsumsi susu dan status gizi pada anak 

usia 24-60 bulan, untuk dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya 

konsumsi susu dan status gizi, serta mendorong orang tua untuk lebih 

memperhatikan serta menjaga status gizi dan konsumsi susu pada anak usia balita. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Pernyataan Masalah 
Belum diketahuinya hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi pada anak 

usia 24-60 bulan. 
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1.2.2. Pertanyaan Masalah 

1.2.2.1. Bagaimana gambaran konsumsi susu pada anak usia  24-60 bulan di 

Posyandu Kelurahan Tomang ? 

1.2.2.2. Bagaimana gambaran status gizi pada anak usia  24-60 bulan di Posyandu 

Kelurahan Tomang ? 

1.2.2.3. Apakah terdapat hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi pada 

anak usia  24-60 bulan di Posyandu Kelurahan Tomang? 

1.3. Hipotesis Penelitian 

1.3.1. Hipotesis Nol 
Tidak terdapat hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi anak usia  24-60 

bulan di Posyandu Kelurahan Tomang. 

1.3.2. Hipotesis Sementara  
Terdapat hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi pada anak usia  24-60 

bulan di Posyandu Kelurahan Tomang. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

1.4.1.1. Meningkatkan status gizi pada anak usia 24-60 bulan melalui konsumsi 

susu disamping makanan padat. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1.4.2.1. Mendapatkan gambaran konsumsi susu pada anak usia  24-60 bulan di 

Posyandu Kelurahan Tomang. 

1.4.2.2. Mendapatkan gambaran status gizi anak usia  24-60 bulan di Posyandu 

Kelurahan Tomang. 

1.4.2.3. Mengetahui hubungan konsumsi susu dengan status gizi anak usia  24-60 

bulan di Posyandu Kelurahan Tomang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Peneliti 
Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan konsumsi susu 

dengan status gizi pada anak usia 24-60 bulan. 
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1.5.2. Bagi Akademik  
Memperluas pengetahuan mengenai hubungan konsumsi susu dengan status gizi 

pada anak usia 24-60 bulan. 

1.5.3. Bagi Masyarakat 
Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui petugas posyandu, terutama orang 

tua dengan anak usia 24-60 bulan mengenai hubungan konsumsi susu dengan status gizi 

pada anak usia 24-60 bulan sehingga masyarakat lebih memperhatikan serta menjaga 

status gizi dan konsumsi susu pada anak usia 24-60 bulan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Susu 

2.1.1. Definisi Susu 

Berdasarkan kamus Oxford, susu adalah cairan putih kaya lemak dan protein yang 

disekresikan oleh mamalia betina mengandung nutrisi penting bagi anaknya.8 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia (BPOM RI) nomor 21 tahun 2016 tentang Kategori Pangan, susu adalah 

cairan hasil dari kelenjar mamae hewan penghasil susu dalam bentuk segar maupun 

yang diproses dengan proses pemanasan, serta segala produk yang didapatkan dari 

hewan ternak penghasil susu.9 Selain itu, susu merupakan produk ternak penyedia 

protein hewani yang dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 

Indonesia.10 

Susu adalah sumber nutrisi yang lengkap dan penting dalam kehidupan manusia, 

khususnya anak. Merupakan sumber energi, lemak dan protein berkualitas tinggi 

dalam diet seimbang.4,5,11,12 Sebagian besar susu yang dikonsumsi oleh manusia adalah 

susu yang berasal dari sapi.13 

Dalam prinsip gizi seimbang, anak usia 24-60 bulan dianjurkan untuk 

mengonsumsi susu 1 gelas setiap hari.4 Menurut AAP, anak usia 24-60 bulan 

dianjurkan mengonsumsi susu 2 porsi/hari.14 Selain itu, berdasarkan EC FBDG, secara 

umum dianjurkan anak usia 1-3 tahun mengonsumsi susu sekitar 300-500 ml/hari.15 

Anak usia diatas satu tahun dianjurkan untuk mengonsumsi susu tanpa gula tambahan 

dan mengonsumsi susu yang dipasteurisasi untuk menghindari infeksi 

mikroorganisme yang terdapat di dalam susu mentah atau yang tidak dipasteurisasi.4,16 

2.1.2. Kandungan Zat Gizi Susu 

Susu sapi mengandung air dan lemak, protein, laktosa dan mineral seperti kalsium, 

potasium, sodium, selenium, zat besi, seng, fosfor, fluorida serta  vitamin A, vitamin 

B kompleks, vitamin E, vitamin C, asam linoleat. selain itu, susu juga memberikan 

energi sebesar 0,7 kkal/gram dan 10-15mg/dL kolesterol.11,17–19 Susu berperan penting 

sebagai sumber energi, lemak dan protein berkualitas tinggi dalam diet seimbang, serta 

bekontribusi dalam memenuhi kebutuhan tubuh akan protein, kalsium, 

magnesium, selenium, vitamin B2, vitamin B12 dan vitamin B5.4,5,7,12 
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Berdasarkan FAO, pada tahun 2009, susu rata-rata memberikan 134 

kkal/kapita/hari energi, 8 g/kapita/hari protein dan 7,3 g/kapita/hari lemak.12 

Proporsi susu dalam total asupan energi harian anak balita sekitar 11,6%.20 

selain itu, berdasarkan Suthutvoravut et al., didapatkan susu formula berbahan 

dasar susu sapi memberikan kontribusi 15% dari total asupan energi, 1,6-

1,7g/100kkal protein, 4,4-6 g/100kkal lemak dan 9-14 g/kkal karbohdrat bagi 

anak usia 1-3 tahun.21 Menurut Nancy, et al., dari survei konsumsi makanan di 

lima negara maju, susu bekontribusi sekitar 11% dari total asupan harian anak 

usia 2-18 tahun.22 Lihat tabel 2.1.  

Tabel 2.1. Persentase Kontribusi Susu Terhadap Total Asupan Harian 

Zat Gizi Kontribusi (%) Zat Gizi Kontribusi (%) 
Energi 11 Vitamin C 1 
Karbohidrat  5 Kalsium 47 
Lemak Jenuh 24 Iodium 34 
Vitamin A 19 Zat Besi 2 
Vitamin D - Potasium 18 
Asam Folat 7 Selenium 7 
Vitamin B12 42 Sodium 9 

Sumber : Auestad N, et al,. 201622 

Berdasarkan Data Komposisi Pangan Indonesia oleh Kemenkes RI, 

dalam 100 g susu terdapat energi sebesar 61 Kkal dan 3,2 g protein.23 seperti 

pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Komposisi Susu Segar per 100 gram 

Zat Gizi Zat Gizi Zat Gizi 
Energi 61 kkal Kalsium 143 mg Vitamin A 39 mcg 
Air 88,3 g Fosfor 60 mg β-karoten 12 mcg 
Protein 3,2 g Besi 1,7 mg Vitamin B1 0,03 mcg 
Lemak 3,5 g Sodium 36 mg Vitamin B2 0,18 mcg 
Karbohidrat 4,3 g Potasium 149 mg Vitamin B3 0,2 mcg 
Serat 0,0 g Tembaga 0,02 mg Vitamin C 1 mg 
Abu 0,7 g Seng 0,3 mg   

Sumber : Data Komposisi Pangan Indonesia oleh Kemenkes RI23 

Komposisi susu bubuk untuk anak usia 3-5 tahun berdasarkan susu NR 

4 actiduobio+ dari pabrik N24, sebagai berikut: 
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Tabel 2.3. Komposisi Susu Bubuk NR 4 Per 40g/235ml 

Zat gizi Zat gizi Zat gizi 
Energi total 180 kkal Total Gula 19 g Biotin 6,4 mcg 

Energi dari lemak 50 kkal Inositol 9,1 mg Kolin 33 mg 
Lemak total 6 g Vitamin A 157,5 mcg Natrium 80mg 

Omega 6 883 mg β-Karoten 5,4 mcg Kalium 310 mg 
DHA 12 mg Vitamin D3 5,25mcg Kalsium 500 mg 

Omega 3 180 mg Vitamin E 2,8 mg Fosfor 250 mg 
Protein 6 g Vitamin K 11 mcg Magnesium 28,5 mg 

Taurin 13 mg Vitamin C 18 mg Seng 1,5 mg 
L-karnitin 4,6 g Vitamin B1 0,28 mg Zat Besi 2,7mg 

Karbohidrat 26 g Vitamin B2 0,75 mg Iodium 42 mcg 
Serat 1 g Vitamin B3 2,25 mg Selenium 6 mcg 

Laktosa 16 g Vitamin B5 0,9 mg Mangan 0,12 mg 
Sukrosa 3 g Vitamin B6 0,21 mg Klorida 184 mg 

FOS 0,14 g Asam Folat 70 mcg Tembaga 87 mcg 
GOS 1,3 g Vitamin B12 0,11 mcg   

Sumber: Nutricia Nutriclub24 

2.1.2.1. Energi  

Energi pada susu berasal dari lemak, protein dan karbohidrat, pemanis, 

dan komponen penghasil energi lainnya, sumber energi terbesar dalam 

susu berasal dari lemak, dianggap penyedia kepadatan nutrisi karena 

kandungan energi yang dimiliki.18 Berdasarkan USDA food compostion 

databases, kandungan energi dalam 100g whole milk sekitar 61 kkal.25 

2.1.2.2. Protein 

Susu sapi merupakan sumber protein kualitas tinggi dan berperan 

sebagai sumber asam amino essential yang kontribusi besar untuk 

kehidupan manusia26. Susu sapi normalnya mengandung 3,5% protein, 

dimana protein susu memberikan 21% energi dan 38% dari total bahan 

padat selain lemak11,18,27. 

Protein susu terbagi menjadi protein mayor seperti whey (20%) dan 

kasein (80%).11,18 Kasein merupakan protein tidak larut, berperan dalam 

mengikat mineral terutama kalsium dan fosfor dan mengangkut 

mineral.6,11 Terdapat 28g/L (80%) kasein dalam susu yang dibagi menjadi 

αs1 kasein, αs2 kasein, β kasein dan κ kasein. αs1 kasein berkontribusi 40% 

dari total kasein.28 αs2 kasein berkontribusi 10% dari total kasein dalam 

susu sapi. β kasein berkontribusi hingga 45% dari total kasein dalam susu 
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sapi, κ kasein berkontribusi hingga 12% dari total kasein dalam susu sapi. 

kandungan kasein dalam proporsi total protein susu sangat tinggi dalam 

tahap laktasi awal, sementara proporsi αs, β dan κ kasein dalam total kasein 

mengalami penurunan dalam tahap laktasi awal.11,29–32 Asam amino α dan 

β kasein diesterifikasi menjadi asam fosfat yang mengikat kalsium 

membentuk ikatan.11  

Whey atau protein serum dalam susu lebih heterogen dibandingkan 

kasein, mengandung fragmen protein kasein, merupakan protein yang 

larut.33 Whey dalam susu dibagi menjadi α laktalbumin dan β 

lactoglobulin. α laktalbumin memberikan kontribusi sebanyak 2-5% dari 

total protein dalam susu dan 20% dari total protein whey, didentifikasi 

sebagai metalloprotein kalsium.11 α laktalbumin kaya akan asam amino 

sistein yang meningkatkan kontrol glikemik dan mengurangi stres 

oksidatif yang diinduksi sukrosa.33 Selain itu, α laktalbumin mengandung 

5% asam amino triptofan dan menjaga sel berdiferensiasi.34 Dalam 

beberapa penelitian, α laktalbumin berperan dalam meningkatkan 

serotonin sehingga dianggap memberikan efek menguntungkan dalam 

proses tidur, mood dan kognitif.35,36 Sedangkan β laktoglobulin 

memberikan kontribusi sebanyak 10% dari total protein dalam susu dan 3-

3,5g/L (50%) dari Whey, berperan sebagai transporter asam lemak, retinol 

serta vitamin D2 dan regulasi enzim serta imunitas pasif pada neonatus, 

antioksidan, antikarsinogenik, imunomodulator, hipokolesterolik.11,37,38  

Beberapa protein minor dalam susu merupakan fragmen dari protein 

kasein, enzim atau membran globul lemak.37 Berdasarkan Smolenski, et 

al., teridentifikasi 53 protein minor yang berperan sebagai immune related, 

enzim, struktural, transport, mengikat DNA dan protein transduksi 

sinyal.39  

Laktoferin merupakan glikoprotein yang berasal dari protein transferin 

yang diproduksi dan dilepaskan oleh epitel mukosa dan neutrofil dalam 

susu, kolostrum, cairan tubuh lain, berperan sebagai antioksidan, mengikat 

zat besi pada pH alkali serta menurunkan risiko karies gigi dan mengontrol 

kaskade proinflamasi yang di induksi selama perjalanan respon inflamasi 
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sistemik dijaringan. Laktoferin bersifat antimikroba, antinflamasi dan 

imunomodulator spesifik bagi orang dewasa dan bayi. Dalam susu 

kandungan laktoferin sekitar 0,07-1,2g/L.11,40 

Albumin serum berada dalam susu akibat dari kebocoran dari aliran 

darah, sangat melimpah dalam sistem sirkulasi dan berfungsi menjaga 

keseimbangan pH dalam darah, protein transpor bagi asam lemak rantai 

panjang, hormon steroid, bilirubin dan ion logam serta dapat mengikat 

asam lemak bebas dan senyawa rasa.11 

Terdapat 1-2% imunoglobulin (Ig) dari total protein pada susu dalam 

susu, berperan sebagai penghubung sistem imun dalam mengikat antigen 

serta menghambat metabolisme bakteri sehingga mengurangi produksi 

toksin serta mencegah perlekatan patogen pada lapisan epitel, terbukti 

efektif dalam pencegahan infeksi melalui oral. Imunoglobulin yang 

terdapat dalam susu adalah IgG1, IgG2, IgM dan IgA.11,41 

Laktoperoksidase merupakan glikoprotein dengan satu grup heme, 

berasal dari enzim peroksidase yang terdapat dalam kolostrum, susu dan 

saliva. Terdapat dalam susu sekitar 30 mg/L, relatif tahan panas, pH 

rendah dan merupakan protein antimikroba dengan mengkatalisis sistem 

antimikroba.11  Selain itu terdapat sekitar 0,4mg/L Lisozim yang berperan 

sebagai enzim antibakteri poten dan terdapat dalam berbagai cairan tubuh, 

jaringan dan sekresi mahluk hidup. Lisozim, laktoferin dan antibodi 

bersinergi membentuk bakterisida pada mikrooganisme.11 

Selain itu, susu juga mengandung hormon seperti hormon adrenal, 

gonad, dan hormon lainnya; growth factors seperti IGF-I, TGF-β, PDGF, 

metal binding protein, vitamin binding protein, glikoprotein, laktolin, β2 

mikroglobulin, osteopontin, protease peptone 3 dan protein membran 

globul lemak susu.11 

Berdasarkan  Park, et al., protein yang terkandung dalam susu memiliki 

berbagai fungsi, seperti aktivasi antimikroba, anti hipertensi, 

antitrombotik, antioksidan, opioid, anti-nafsu makan, imunomodulator, 

pengikat mineral dan mendorong pertumbuhan.42 Berdasarkan USDA food 
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compostion databases, Kandungan Protein Dalam 100 g whole milk sekitar 

3,15 g. selain itu, susu juga mengandung asam amino.25 Lihat tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kandungan Asam Amino Dalam 100g Whole Milk 

Asam Amino (gram) Asam Amino (gram) Asam Amino (gram) 
Histidin 0,1 Triptofan 0,04 Serin 0,19 
Isoleusin 0,16 Valin 0,21 Glutamat 0,7 
Leusin 0,3 Treonin 0,13 Tirosin 0,16 
Lisin 0,26 Alanin 0,11 Glisin 0,06 

Metionin 0,08 Arginin 0,09 Prolin 0,31 
Fenilalanin 0,16 Aspartat 0,27 Sistin 0,02 

Sumber :USDA food composition databases25 

2.1.2.3. Lemak 

Lemak dalam susu merupakan sumber energi utama bagi manusia saat 

baru lahir, dalam bentuk terdispersi dalam serum susu yang encer. 

Berfungsi sebagai pembawa vitamin larut lemak. Pada lemak susu terdapat 

senyawa rasa bagi susu. Kandungan total lemak dalam susu sapi berkisar 

sekitar 3-5%, berkontribusi sekitar 49% dari total energi pada susu. 

Triasilgliserol, fosfolipid, kolesterol, ester kolesterol, diasilgliserol, 

monoasilgliserol dan asam lemak bebas adalah bentuk lemak dalam susu. 

Sekitar 98% dari total lemak susu sapi merupakan triasilgliserol.11,18 

Lemak susu mengandung saturated fatty acid dengan rantai sedang dan 

rantai pendek. Dalam whole milk terdapat  57% asam lemak jenuh, 25% 

monounsaturated fatty acid (MUFA) dan 6% polyunsaturated fatty acid 

(PUFA). asam palmitat, asam stearat dan asam mirirstat merupakan asam 

lemak jenuh terbanyak dalam susu, berperan dalam peningkatan LDL.11,18 

Terdapat sedikit lemak bebas dalam susu segar yang dapat meningkat 

akibat reaksi enzimatik oleh lipase susu atau bakteri yang dipengaruhi 

perubahan suhu. Terdapat sekitar 400 asam lemak dalam lemak susu. 

Isomerisasi dan biohidrogenasi asam lemak tak jenuh memungkinkan 

terjadi peningkatkan asam lemak jenuh.11 

Asam oleat merupakan MUFA utama yang terdapat dalam lemak susu 

sedangkan asam arakidonat merupakan PUFA utama yang terdapat dalam 

lemak susu dalam jumlah kecil. Terdapat Asam linoleat (ω-6), asam 

Linolenat (ω-3), asam eikosapantenoat (EPA) dan asam dokosaheksaenoat 
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(DHA) dengan jumlah kecil namun signifikan dalam pencegahan penyakit 

dengeneratif dan kardiovaskular. Selain itu, terdapat asam lemak trans 

dalam jumlah kecil, hasil reaski biohidrogenasi dari mikroba hewan 

ternak.18,43 

Terdapat 0,2-0,7% ω-6 terkonjugasi dari lemak susu pada susu.43 ω-6 

terkonjugasi memiliki manfaat antikarsinogenik, hipolipidemik yang 

berperan dalam penurunan lemak tubuh, penyakit kardiovaskular, diabetes 

dan mendorong pembentukan tulang dan imunitas.6,17,18,43–46 

Kurang dari 0,5% total lemak susu adalah kolesterol yang merupakan 

komponen membran sel dan memfasilitasi transpor antar membran, 

prekursor asam empedu, vitamin D, hormon adrenal, estrogen dan 

testosterone.17–19,43 

Sfingomielin membentuk sekitar sepertiga hingga seperempat dari total 

fosfolipid susu, sekitar 0,2-1,0% dari total lemak susu.47 Sfingolipid 

memiliki efek protektif terhadap sistem kardiovaskular, kanker, inaktivasi 

toksin dan bakteri, homeostasis tubuh serta fungsi kognitif.18,47–49 

Berdasarkan USDA food compostion databases, whole milk mengandung 

total lemak dan asam lemak.25 Lihat tabel 2.5. 

Tabel 2.5. Komposisi Lemak Dalam 100g Whole Milk 

Komposisi Whole milk 
Lemak total 3,25g 
Saturated fatty acid 1,86g 
MUFA total 0,81g 
PUFA total 0,2g 
Kolesterol 10 mg 

Sumber : USDA food composition databases25 

2.1.2.4. Karbohidrat 

Laktosa bentuk karbohidrat pada susu serta larutan utama whey, laju 

sintesis laktosa mempengaruhi volume susu, dan menjadikan laktosa 

sebagai komponen paling stabil dalam susu. Laktosa menyumbang sekitar 

54% kandungan bahan padat non lemak dan menyumbang 30% dari energi 

dalam susu. Dalam segelas susu sapi terdapat  12-12,5 (4,8%) laktosa.11 

susu berkontribusi  5% dari total kebutuhan karbohidrat harian.50 
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Menurut Park, et al., kandungan laktosa dalam susu sekitar 4,7 g/L.42 

Berdasarkan penelitian Barlowska, et al., terdapat 4,82 g/L laktosa dalam 

susu.51 Menurut Mahmood, et al., terdapat 4,51 g/L laktosa dalam susu.52 

Selain itu, Berdasarkan USDA food compostion databases, sekitar 5,05 

g/100g laktosa dalam susu whole milk serta terdapat galaktosa, glukosa, 

oligosakarida, glikopeptida, glikoprotein dan nukleotida gula dalam 

jumlah kecil.25 Menurut Cataldi, et al., terdapat 4,04 mg/dL galaktosa, 

2,52 mg/dL glukosa dan 6,75 mg/dL GalNAc (N-asetilgalaktosamin) 

dalam susu.53 Berdasarkan Martinez Ferez, et al., terdapat 0,03-0,06 g/L 

oligosakarida dalam susu.54 

2.1.2.5. Vitamin  

Susu merupakan sumber esensial mikronutrien khususnya retinol, 

riboflavin dan kobalamin.11,18 Dalam susu terdapat vitamin A yang 

berperan dalam sintesis protein, diferensiasi sel dan mengatur 

pertumbuhan serta perbaikan jaringan.11,55–57   

 Dalam susu terdapat vitamin D yang berperan dalam homeostasis 

kalsium dan fosfor dalam darah dan tulang, diferensiasi sel, antiproliferasi, 

antiangiogenik, imunomodulator, regulasi renin-angiotensin, antimikroba, 

hormon paratiroid dan stimulasi sekresi insulin.56,58 

Dalam susu terdapat vitamin E yang berperan sebagai antioksidan, 

modulasi transkripsi gen, inhibisi agregasi trombosit, membran sel dan 

stimulasi respon imun serta menurunkan risiko penyakit kardiovaskular 

dengan melindungi LDL dari oksidasi dan menurunkan inflamasi27,57,58. 

Terdapat Vitamin K berperan sebagai antidot obat antikoagulasi, 

prekursor faktor pembekuan darah, metabolisme kalsium dan mineralisasi 

serta pembentukan tulang.57,58 

Dalam susu terdapat vitamin B1, yang berperan dalam metabolisme 

glukosa, asam amino, komponen tiamin pirofosfat, dibutuhkan dalam 

pertumbuhan serta menjaga sistem saraf, otot dan nafsu makan.11,45,57,59  

Vitamin B2 yang merupakan koenzim dalam metabolisme energi dari 

makronutrien dan vitamin lain, pembelahan sel, pertumbuhan, perbaikan 

jaringan serta inaktivasi patogen dalam darah.27,45,55 
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Susu merupakan sumber yang sangat baik bagi vitamin B3. Vitamin B3 

peran sebagai koenzim dalam metabolisme energi, sintesis lemak, ligan, 

mobilisasi kalsium dan perbaikan DNA, sintesis hormon steroid, fungsi 

sistem saraf, serta menurunkan trigleserida plasma dan 

kolesterol.11,27,45,55,56  

Dalam susu terdapat vitamin B5 yang berperan sebagai koenzim 

metabolisme energi dari karbohidrat, lemak dan protein, serta sintesis 

lemak, protein, vitamin A, vitamin D, kolesterol, hormon melatonin dan 

steroid, neurotransmiter dan hemoglobin, mempengaruhi aktivitas hormon 

adrenal, antibodi serta elektrolit.11,45,55,57,58 

Dalam susu terdapat vitamin B6 yang berperan sebagai koenzim dalam 

metabolisme glukosa, asam amino, histamin, asam folat, mengubah asam 

linoleat menjadi asam arakidonat, mengatur metabolisme homosistein, 

konversi triptofan menjadi niasin atau menjadi neurotransmiter serotonin, 

sintesis eritrosit, asam nukleat serta sintesis lipid pada sistem saraf dan 

imun.11,45,57 

Dalam susu juga terdapat asam folat yang berperan dalam pertumbuhan 

pada saluran cerna, sel darah dan jaringan janin, sintesis protein, konversi 

homosistein menjadi metionin, pembentukan sel, sebagai koenzim dalam 

sintesis DNA, ekspresi dan regulasi gen.11,45,58,59 

Terdapat vitamin B12 yang berperan sebagai koenzim dalam sintesis 

mielin, DNA, RNA, konversi homosistein menjadi metionin, 

pembentukan sel darah merah, pertumbuhan fungsi dan metabolisme 

tiroid, aktivitas sel tulang. Kandungan dalam susu.11,45,57,58 

Dalam susu terdapat vitamin C berperan dalam sintesis kolagen, 

neurotransmiter, hormon steroid, absorbsi zat besi, antioksidan pada lipid, 

jaringan mata, protein sperma, DNA, imunitas dan metabolisme 

tirosin.11,45,55 

Terdapat juga, biotin yang berperan sebagai koenzim dalam fiksasi CO2 

dan enzim karboksilase dalam sisntesis asam amino, inhibisi pemecahan 

asam lemak, glukoneogenesis, pembentukan asam laktat, degradasi asam 

amino leusin, dan pemecahan asam lemak propionat.11,45,55,58 Berdasarkan 
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USDA food compostion databases, dalam 100g whole milk mengandung 

vitamin25, seperti dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.6. Komposisi Vitamin Dalam 100g Whole Milk 

Vitamin Vitamin Vitamin 
Vitamin A, IU 162 IU Vitamin K 0,3 µg Vitamin B6 0,04 mg 
Vitamin A, RAE 46µg Vitamin B1 0,05 mg Asam folat 5µg 
Vitamin D 1,3µg Vitamin B2 0,17 mg Vitamin B12 0,45µg 
Vitamin D, IU 51 IU Vitamin B3 0,09 mg Betain 0,6mg 
Vitamin E 0,07mg Vitamin B5 0,37 mg Kolin 14,3mg 

Sumber : USDA food composition databases25 

2.1.2.6. Mineral 

Susu merupakan sumber mineral yang berperan dalam tubuh11. 

Kalsium berperan dalam struktur tulang dan gigi, komponen pembentuk 

fibrin, neurotransmiter dalam kontraksi otot dan sistem saraf, dan fungsi 

jantung, sekresi hormon, reaksi enzimatik dan permeabilitas membran 

serta memberikan proteksi terhadap tekanan darah.11,58 Bersama dengan 

kalsium, fosfor (P) berperan sebagai komponen tulang dan gigi, selain itu 

berperan mengatur oksidasi serta sumber energi dari metabolisme 

makronutrien, komponen DNA, RNA, membran sel dan enzim dalam sel, 

dibutuhkan dalam keseimbangan asam-basa cairan tubuh.11,17,55  

Terdapat juga Magnesium (Mg) yang berperan pada tulang dan gigi 

sebagai kofaktor metabolisme dan reaksi enzimatik, proses koagulasi, 

kontraksi otot, membantu sekresi tiroksin, regulasi laju metabolik dan 

pengeluaran energi basal.11,55,60 

Sodium (Na) dan potasium (K) berperan dalam asam basa cairan 

tubuh, kontraksi otot, transmisi sinyal saraf, regulasi tekanan darah, 

absorbsi zat nutrisi dan modulasi enzim.11,45,55,60 Selain itu, bersama 

dengan sodium, klorida (Cl) berperan dalam menjaga keseimbangan  asam 

basa dan cairan tubuh, serta penting dalam transmisi impuls saraf, dan 

merupakan komponen asam lambung yang berfungsi membunuh mikroba 

penyebab penyakit yang ada dalam makanan, menjaga membran sel darah 

merah dengan cara chloride shift.11,45,55,60 

Dalam susu sapi, terdapat zat besi yang sangat rendah untuk dapat 

memenuhi kebutuhan harian, sekitar 0,5mg/L. Fe merupakan komponen 
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haemoglobin, myoglobin, berperan produksi antibodi, detoksifiasi obat, 

sintesis  kolagen dan purin serta konversi β-karoten menjadi vitamin A 

yang aktif.11,18,45,55,60 Selain itu, terdapat sekitar 0,1mg/L tembaga (Cu) 

yang merupakan koenzim yang berperan dalam produksi melanin, jaringan 

ikat, pemanfaatan zat besi dan oksigen, berperan dalam imunitas, 

pertumbuhan, pemanfaatan glukosa dan kolesterol serta perkembangan 

otak kesehatan saraf serta berperan sebagai antioksidan.11,45,55,60 Selain itu, 

terdapat molibdenum (Mo), berperan sebagai metaloprotein, kofaktor 

enzim yang berperan dalam metabolisme obat-obat dan antioksidan. 

Berkompetisi dengan tembaga, diserap dengan cepat dan diekskresikan 

dalam urin dan empedu. Kandungan molibdenum dalam susu sapi sekitar 

50µg/L.42,55,56,60 

Seng (Zn) berperan dalam sintesis DNA, RNA, protein, berperan 

sebagai metaloenzim dalam metabolisme serta regulasi komponen insulin 

dan enzim lainnya, sistem imun, indra penghidu dan pengecap.11,19,45,55,60 

Selain itu, terdapat sekitar 30µg/L selenium (Se) yang berperan sebagai 

antioksidan, merupakan enzim dalam sitesis DNA, penyinalan sel, proses 

aktivasi hormon tiroid, sistem imun.11,45,55,60 Selain itu, bersama dengan 

selenium, Iodin (I) berperan dalam sintesis tiroksin, berperan dalam 

mengontrol oksidasi sel, produksi sel darah, fungsi otot, fungsi saraf, suhu 

tubuh, pertumbuhan dan perkembangan otak normal. Kandungan iodin 

g/250mL.11,45,60 

Mangan (Mn) berperan dalam pembentukan lemak tubuh dan tulang, 

terlibat dalam metabolisme makronutrien, pembentukan urea, proses 

penyembuhan luka komponen dari enzim. Kandungan mangan dalam susu 

sapi sekitar 20-50µg/L.11,45,55,60 Selain itu terdapat sekitar 10-140µg/L 

fluorida (F) yang merupakan komponen tulang dan gigi, berperan dalam 

uptake kalsium dan mencegah kaslifikasi pada aorta, karies gigi dan 

osteoporosis.11,45,55,60 Krom (Cr) berperan dalam metabolisme glukosa dan 

lemak, meningkatkan kemampuan insulin, terlibat dalam metabolisme 

asam nukleat, pertumbuhan dan sistem imun. Kandungan krom dalam susu 

sapi sekitar  0,2-3,6µg/L.11,58,60 Serta terdapat sekitar 0,4-1,1 µg/L kobalt 
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(Co) yang merupakan komponen vitamin B12, berperan dalam imunitas, 

kesehatan saraf, sel darah merah.11,58–60 

Dalam kehidupan manusia masih belum jelas diketahui secara 

spesifik fungsi dari Nikel (Ni). Umumnya nikel berperan sebagai kofaktor 

enzim, mengaktivasi dan menghambat kerja enzim. dalam susu terdapat 

sekitar 26µg/L nikel.11,60 Terdapat silikon (Si) yang berperan dalam 

pembentukan tulang dan pertumbuhan, memperkuat kolagen dan elastin, 

mencegah aterosklerosis pada orang usia lanjut. dalam susu terdapat 

sekitar 0,07-0,47mg/100g silicon.11,60 Terdapat sekitar 0,2-0,3µg/mL 

boron (B), berperan meningkatkan metabolisme tulang, kesehatan otak 

dan mencegah keganasan.11,60 Selain itu, didalam susu juga terdapat timbal 

(Pb), kadmium (Cd) dan arsen (As) dengan jumlah yang sangat sedikit 

hingga sulit untuk dideteksi.11 Berdasarkan USDA food compostion 

databases, komposisi mineral dalam 100g whole milk pada tabel25, sebagai 

berikut: 

Tabel 2.7. Komposisi Mineral Dalam 100g Whole Milk 
Mineral Mineral Mineral 

Kalsium 113 mg Natrium 43 mg Seng 0,37mg 
Magnesium 10 mg Kalium 132 mg Selenium 3,7µg 
Fosfor 84 mg Zat Besi 0,03mg Tembaga 0,03 mg 

Sumber : USDA food composition databases25 

2.1.3. Jenis Susu 

Berdasarkan BPOM RI nomor 21 tahun 2016 tentang kategori pangan, 

sebagai berikut: 9 

1. Susu segar (plain): cairan dari kelenjar mamae hewan ternak penghasil 

susu yang sehat dan terbebas dari penyakit serta belum diproses selain 

didinginkan. Mengandung lemak ≥3%, total bahan padat selain lemak 

≥7,8% dan protein≥ 2,8%. 

2. Susu rekonstitusi: susu cair hasil susu bubuk yang ditambahkan air. 

3. Susu rekombinasi: susu cair campuran komponen susu dengan air atau 

susu dengan susu.  
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4. Susu pasteurisasi: susu segar, rekonstitusi atau rekombinasi yang 

dipanaskan. Memiliki karakteristik yang sama dengan susu segar. 

5. Susu UHT: susu segar, susu rekombinasi, atau susu rekonstitusi yang 

disterilkan pada suhu 135oC dengan waktu pemanasan ≥3 menit dan 

dikemas steril secara aseptis. Memiliki karakteristik yang sama dengan 

susu segar. 

6. Susu steril: susu segar, susu rekonstitusi atau susu rekombinasi yang 

dipanaskan pada suhu 100oC dengan waktu pemanasan ≥3 menit dan 

dikemas hermetis. Memiliki karakteristik yang sama dengan susu segar. 

7. Susu skim atau susu tanpa lemak: susu cair dengan kadar lemak yang 

sebagian besar dihilangkan dan disterilisasi secara UHT. Mengandung 

lemak ≤0,5%, dan protein ≥2,8%. 

8. Susu skim sebagian atau susu rendah lemak: susu cair dengan kadar lemak 

yang sebagian dihilangkan dan disterilisasi secara UHT. Mengandung 

lemak sekitar 0,5-3% dan protein ≥2,8%. 

9. Susu lemak nabati (filled milk): susu cair yang kadar lemaknya sebagian 

atau seluruhnya digantikan oleh minyak atau lemak nabati dengan jumlah 

yang sama. Memiliki karakteristik yang sama dengan susu segar. 

10. Susu rasa: susu segar, rekonstitusi atau rekombinasi yang ditambahkan 

ekstrak alami dengan atau tanpa penambahan perisa yang disterilisasi dan 

dikemas hermetis. Mengandung lemak ≥2%, protein ≥2%, kadar bahan 

padat selain lemak ≥8% dan ekstrak alami≥ 0,5%. Contohnya susu coklat. 

11. Susu berperisa: susu segar, rekonstitusi atau rekombinasi ditambahkan 

perisa yang disterilisasi dan dikemas hermetis.Mengandung lemak ≥2%, 

total bahan padat selain lemak ≥8% dan protein ≥1%. 

12. Susu diasamkan: susu segar, pasteurisasi, rekonstitusi atau rekombinasi 

yang diasamkan dengan atau tanpa penambahan mikroba, vitamin dan 

bahan lainnya. Mengandung total bahan padat ≥7,8%. 

13. Susu asidofilus: susu fermentasi bakteri asam laktat, lactobacillus 

acidophilus pada susu dengan atau tanpa penambahan mikroba lain. 

Mengandung total bahan padat selain lemak ≥7,8% dan asam laktat ≥0,5%. 



 

Universitas Tarumanagara  18 

14. Susu fermentasi atau susu berkultur: susu fermentasi bakteri asam laktat 

yang sesuai dengan atau tanpa pasteurisasi. Memiliki karakteristik yang 

sama dengan susu asidofilus. 

15. Susu evaporasi: hasil evaporasi dari susu segar, rekonstitusi atau 

rekombinasi yang dikemas hermetis. Mengandung total bahan padat ≥25% 

dan lemak ≥7,5%. 

16. Susu skim evaporasi: susu cair hasil evaporasi untuk menghilangkan 

sebagian kandungan air dari susu skim atau susu skim hasil rekonstitusi 

dan dikemas hermetis. Mengandung lemak ≤1% dan total bahan padat 

sekitar ≥20%.   

17. Susu lemak nabati evaporasi: hasil evaporasi dari susu segar, rekonstitusi 

atau rekombinasi yang kandungan lemaknya diganti dengan minyak atau 

lemak nabati dan dikemas hermetis. Mengandung total bahan padat sekitar 

≥23,5% dan lemak sekitar ≥6%. 

18. Susu kental manis: campuran susu segar dengan gula yang airnya 

dihilangkan hingga mencapai kepekatan tertentu atau hasil rekonstitusi 

susu bubuk yang ditambahkan gula dengan atau tanpa penambahan bahan 

lain dan dipasteurisasi  dan dikemas hermetis. Mengandung lemak sekitar 

≥8% dan protein untuk yang plain sekitar ≥6,5%. 

19. Susu skim kental manis: campuran susu skim dan gula yang kandungan 

airnya dihilangkan hingga mencapai kepekatan tertentu atau hasil 

rekonstitusi susu skim bubuk dengan penambahan gula dengan atau tanpa 

penambahan bahan lain yang dipasteurisasi dan dikemas hermetis serta 

mengandung lemak ≤1%. 

20. Susu kental manis lemak nabati: susu cair lemak nabati dengan 

penambahan gula yang kandungan airnya dihilangkan hingga mencapai 

kepekatan tertentu dengan atau tanpa penambahan bahan lain yang di 

pasteurisasi dan dikemas hermetis. Mengandung lemak sekitar ≥8%. 

21. Susu bubuk full cream: hasil dari pasteurisasi dan pengeringan susu cair, 

campuran susu cair dengan susu kental manis atau krim bubuk atau susu 

bubuk. Mengandung lemak sekitar ≥26%, air ≤5% dan protein sekitar 32% 

dari bahan padat susu bukan lemak. 
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22. Susu bubuk berlemak instan: hasil dari instanisasi susu bubuk berlemak. 

Memiliki karakteristik yang sama dengan susu bubuk full cream. 

23. Susu bubuk skim sebagian: hasil dari pengeringan susu yang dipisahkan 

sebagian kadar lemaknya atau hasil campuran susu cair dengan susu kental 

manis atau susu skim bubuk. Mengandung lemak sekitar 1,5-26%, air ≤5% 

dan protein sekitar 32% dari bahan padat susu selain lemak. 

24. Susu bubuk skim: susu bubuk hasil dari pengerigan susu skim pasteurisasi. 

Mengandung air ≤5%, lemak ≤1,5% dan protein ≥32% dari total bahan 

padat selain lemak. 

25. Susu bubuk rasa: susu bubuk yang ditambahkan ekstrak alami yang sesuai 

dengan atau tanpa penambahan gula dan perisa. Mengandung air ≤5%, 

protein ≥11% dan gula sukrosa ≤55%. 

26. Susu bubuk lemak nabati merupakan susu bubuk yang telah mengalami 

proses pengantian sebagian lemak dengan lemak nabati atau minyak nabati 

dengan jumlah yang sama. 

27.  Lassi: hasil dari susu fermentasi bakteri asam laktat yang membentuk 

gumpalan protein susu (curd) yang dikocok dan dicampur dengan gula 

atau pemanis.  

28. Khoa: hasil perebusan untuk pengentalan susu sapi atau susu kerbau. 

29. Half and half : campuran susu dan krim 10,5% dengan kadar lemak 18% 

dipasteurisasi dan dihomogenisasi, dengan atau tanpa penambahan gula. 

memiliki kadar lemak sekitar 18-34%. 

2.1.4. Manfaat Susu 

Umumnya susu bermanfaat bagi kesehatan tulang, mengandung kalsium 

yang sangat tinggi dan mudah dicerna. Biopeptida pada susu memiliki manfaat 

bagi berbagai sistem dalam tubuh manusia. Dalam sistem gastrointestinal, 

berperan dalam regulasi dari absorbsi mineral dan aktivitas anorexigen.60–62 

Dalam sistem kardiovaskular berperan sebagai antihipertensi, antitrombotik, 

hipokolesterolemik dan antioksidan. Dalam sistem saraf berperan sebagai 

antagonis dan agonis opioid, dalam sistem imun berperan sebagai antimikroba, 

modulator imun dan aktivitas sitomodulator.11 
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Pada anak usia 24-50 bulan, susu berkontribusi mempertahankan kesehatan 

serta pertumbuhan tulang, mencegah terjadinya karies gigi, dan penyedia 

nutrisi yang adekuat bagi anak. Tidak ada bukti dari penelitian yang 

menyatakan bahwa mengonsumsi makanan tertentu seperti susu berkontribusi 

dalam obesitas. Sebaliknya susu kaya kalsium memiliki peran menguntungkan 

dalam manajemen berat badan saat dikonsumsi sebagai diet reduced-energy.18  

2.1.5. Konsumsi Susu di Indonesia 

Di Indonesia tingkat konsumsi susu masyarakat Indonesia tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara tetangga. Di Indonesia konsumsi susu sekitar 11,8 

liter/kapita/tahun sedangkan konsumsi susu di Malaysia sekitar 36,2 

liter/kapita/tahun, di Myanmar sekitar 26,7 liter/kapita/tahun dan di Thailand 

sekitar 22,2 liter/kapita/tahun.63 Berdasarkan Foreign Agricultural Service 

United States Department Of Agriculture (FAS USDA), pada tahun 2017 di 

Indonesia, konsumsi susu bubuk skim sebesar 163.000 juta ton dan 127.000 

juta ton susu bubuk whole milk.64 Rata-rata konsumsi susu berdasarkan BPS RI 

konsumsi pangan tahun 2017, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 65 

Tabel 2.8. Rerata Konsumsi Susu Per Kapita Pada Tahun 2017 
Jenis Satuan Konsumsi Seminggu Konsumsi Setahun 

Susu Murni Liter 0,006 0,295 
Susu Cair Pabrik 250 ml 0,068 3,522 
Susu Kental Manis 397 gram 0,089 4,630 
Susu Bubuk kg 0,017 0,862 
Susu Bubuk Bayi 400 gram 0,013 0,661 

Sumber  : Badan pusat statistik RI65 

2.2. Status Gizi 

2.2.1. Definisi Status Gizi 

Status gizi adalah keadaan tubuh hasil dari keseimbangan antara asupan gizi 

dan kebutuhan serta penggunaan zat gizi, terlihat dari berat badan, tinggi atau 

panjang badan, lingkar kepala dan lengan.66 Status gizi dipengaruhi oleh 

keseimbangan dari kebutuhan nutrisi dan asupan nutrisi. Asupan nutrisi 

dipengaruhi oleh asupan makan dan absorbsi nutrisi sedangkan kebutuhan 

nutrisi dipengaruhi banyak hal internal maupun eksternal tubuh. 

Ketidakseimbangan dair kedua hal tersebut dapat menyebabkan permasalahan 

status gizi, seperti dalam gambar berikut: 19 
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Gambar 2.1 Faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi 

 
Sumber : Krause’s food & the nutrition care process 14th.19 

2.2.2. Penilaian Status Gizi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 23 

tahun 2014 Tentang Upaya Perbaikan Gizi, Penilaian status gizi dapat 

dilakukan pada setiap siklus hidup, terutama pada balita, anak usia sekolah. 

Penilaian dilakukan dengan cara pengukuran antropometri, biokimia, klinis 

dan riwayat konsumsi makanan.67 Informasi riwayat konsumsi makanan 

dilakukan untuk menilai asupan makanan, dilakukan dengan 24-hours dietary 

recall and record, riwayat diet, food frequency questionnaries (FFQ), yang 

bertujuan untuk melihat diet seseorang agar dapat memperkirakan kualitas 

keseluruhan makanan seseorang sehingga status gizi dapat diidentifikasi.19,57 

Penilaian biokimia melibatkan tes laboratorium untuk melihat konsentrasi 

zat nutrisi atau metabolit, penyimpanan, transport senyawa, enzim yang terkait 

dalam jaringan dan cairan tubuh. Pemeriksaan biokimia dilakukan untuk 

membantu dalam mendiagnosis keadaan nutrisi seseorang.19,57 

Penilaian klinis atau pemeriksaan fisik melibatkan inspeksi dari rambut, 

mata, kulit, kuku, lidah, otot, sendi, mulut dan bagian tubuh lain untuk melihat 

tanda atau gejala yang berhubungan dengan status gizi seseorang. Pemeriksaan 

ini membutuhkan keterampilan dalam melihat tanda dan gejala yang ada.19,57,60  

Pengukuran antropometri adalah pengukuran fisik tubuh seperti tinggi 

badan, berat badan, lingkar kepala, lingkar pinggang dan ketebalan lipatan 

kulit, penilaian dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran dengan 
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standar khusus. Pengukuran dilakukan secara berkala dan dibandingkan 

dengan hasil pengukuran sebelumnya dapat menberikan gambaran tentang 

status gizi orang tersebut. Penilaian antropometri dilakukan untuk menilai 

status gizi anak dan memantau tumbuh kembang anak.16,19,57 

Dalam kehidupan sehari-hari penilaian status gizi dilakukan dengan 

pengukuran antropometri dan pemeriksaan klinis atau pemeriksaan fisik. 

Status gizi pada anak usia 24-60 bulan dapat dinilai dari BB/U, TB/U, BB/TB 

dan IMT/U. Dimana, kriteria BB/U memberi indikasi masalah gizi secara 

umum, dimana kriteria TB/U memberi indikasi masalah gizi kronik dan 

kriteria BB/TB memberi indikasi masalah gizi akut.1,68 Untuk pemantauan 

status gizi anak, dilakukan pengukuran antropometri menggunakan kurva 

pertumbuhan menurut WHO pada tahun 2006 Sebagai rujukan internasional68, 

di Indonesia menggunakan kurva dari Kartu Menuju Sehat (KMS) menurut 

Pemerintah Republik Indonesia.69 

2.2.2.1. Kategori Status Gizi  

Wasting atau kurus merupakan keadaan dimana BB/TB dikategorikan 

kurus. Keadaan ini terkait dengan proses penurunan berat badan parah, 

kelaparan akut dan penyakit yang parah.16,70 

Stunting merupakan keadaan malnutrisi kronik dimana TB/U 

dikategorikan dalam kategori pendek dan BB/U dikategorikan gizi kurang 

dan BB/TB mungkin bisa normal, kemungkinan besar disebabkan oleh 

kelainan kongenital, konstitusional, endokrin, genetik atau familial. 

Keadaan ini dikaitkan dengan sosio-ekonomi yang buruk.16,70 

Obesitas atau gizi lebih merupakan keadaan malnutrisi dimana TB/U 

dapat dikategorikan normal, BB/U dikategorikan berat berlebih atau gizi 

berlebih dan BB/TB dikategorikan gemuk.16,70 Berdasarkan WHO pada 

tahun 2006 kategori status gizi dapat dilihat pada tabel 2.9.71 
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Tabel 2.9. Kategori Status Gizi Merunut WHO 2006 

z-skor 
Indikator Pertumbuhan 

PB atau TB/U BB/U BB/TB atau PB IMT/U 

Diatas 3 Lihat catatan 1 

lihat 
catatan 2 

Obesitas Obesitas 

Diatas 2  
Overweight 
(gizi lebih) 

Overweight 
(gizi lebih) 

Diatas 1  
Risiko gizi lebih 
(lihat catatan 3) 

Risiko gizi lebih 
(lihat catatan 3) 

0 (median)     
Dibawah 

-1 
    

Dibawah 
-2 

Perawakan 
pendek 

(lihat catatan 4) 
Gizi kurang Kurus Kurus 

Dibawah 
-3 

Perawakan 
sangat pendek  

(lihat catatan 4) 

Gizi buruk 
(lihat 

catatan 5) 
Sangat kurus Sangat kurus 

Catatan : 
1. Dalam kelompok ini berperawakan tubuh tinggi. Hal ini masih normal. Singkirkan kelainan 

hormonal sebagai penyebab perawakan tinggi. 

2. Dalam kelompok ini mungkin memiliki masalah pertumbuhan tapi lebih baik diukur 

menggunakan perbandingan berat badan terhadap panjang/tinggi badan atau IMT terhadap umur. 

3. Titik plot yang berada diatas angka 1 menunjukan berisiko gizi lebih. Jika makin mengarah ke 

garis Z-skor 2 risiko gizi lebih makin meningkat. 

4. Mungkin untuk anak dengan perawakan pendek atau sangat pendek memiliki gizi lebih. 

5. Hal ini merujuk pada gizi sangat kurang dalam modul pelatihan IMCI. 

Sumber : IDAI71 

2.2.3. Status Gizi Anak Usia 24-60 bulan Di Indonesia 

Di Indonesia, hasil pemantauan status gizi pada tahun 2017 dengan kriteria 

BB/U pada usia balita terdapat 3,8% anak dikategorikan gizi buruk, 14% anak 

usia kategorikan gizi kurang dan 1,8% anak dikategorikan gizi lebih. Dengan 

kriteria TB/U pada usia balita terdapat 9,8% anak usia dikategorikan sangat 

pendek dan 19,8% anak dikategorikan pendek. Dengan kriteria BB/TB pada 

usia balita terdapat 2,8% anak dikategorikan sangat kurus, 6,7% anak 

dikategorikan kurus dan 4,6% anak dikategorikan gemuk.1  

Di DKI Jakarta, hasil pemantauan status gizi yang pada tahun 2017 dengan 

kriteria BB/U pada usia balita terdapat 3% anak usia dikategorikan gizi buruk, 
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11% anak dikategorikan gizi kurang dan 3,8% anak dikategorikan gizi lebih. 

Dengan kriteria TB/U pada usia balita terdapat 7,2% anak dikategorikan sangat 

pendek dan 15,5% anak dikategorikan pendek. Dengan kriteria BB/TB pada 

usia balita terdapat 4,7% anak dikategorikan sangat kurus, 9,8% anak 

dikategorikan kurus dan 3% anak dikategorikan gemuk.1  

2.3. Anak usia 24-60 bulan 

2.3.1. Pertumbuhan Anak usia 24-60 bulan 

Dalam tahap ini terjadi perubahan struktur karakteristik dalam anatomi 

maupun fisiologis otak anak. Terjadi peningkatan area, penurunan ketebalan 

dan perubahan volume pada korteks otak, perubahan ini bervariasi. Terjadi 

peningkatan kebutuhan metabolisme otak dan perubahan pada sifat atau ciri 

difusi saluran serat serebral major dari jaringan substansi alba dan substasi 

grisea pada otak anak usia 24-60 bulan. Karakteristik dari otak anak usia 24-

60 bulan adalah pertumbuhan dan ekspansi yang selanjutnya diikuti dengan 

pemangkasan memori pada usia lebih lanjut16. 

Pada akhir usia 2 tahun, pertumbuhan dan perkembangan somatik anak 

mulai melambat. terjadi peningkatan tinggi badan sekitar 7-8 cm/tahun, 

peningkatan berat badan sekitar 2 kg/tahun, dan peningkatan lingkar kepala 

sekitar 5-6 cm dari usia 3-18 tahun, penurunan nafsu makan dan kebutuhan 

nutrisi yang menyebabkan terjadi kebiasaan untuk pilih-pilih makanan dan 

peningkatan energi fisik16. 

Pada usia 24-60 bulan, perkembangan fisik dan motorik anak mulai 

melambat, terjadi perubahan pesat dalam segi emosional, intelektual dan sosial. 

Dalam tahap ini, anak beradaptasi membangun hubungan dan patuh terhadap 

peraturan dalam mengikuti kelompok bermain, program prasekolah atau taman 

kanak-kanak, belajar untuk memisahkan emosional serta penambahan 

keterampilan yang menyadarkan mereka akan kendala dan keterbatasan yang 

mereka miliki.16 Dalam tahap ini anak antusias dalam segala pembelajaran 

termasuk tentang makanan dan pemilihan makanan, perilaku makan dan 

kebiasaan sehat dapat dibentuk dalam tahap ini. Perkembangan kognitif dan 

emosional anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial.16,59,72  
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2.3.2. Angka Kecukupan Gizi 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 

Tentang Pangan, AKG adalah ukuran besarnya kebutuham zat gizi seseorang 

dalam satu populasi untuk hidup sehat, aktif dan produktif.66 selain itu, 

Permenkes RI nomor 75 tahun 2013 tentang AKG yang dianjurkan bagi bangsa 

Indonesia, AKG adalah nilai acuan kecukupan rata-rata zat gizi setiap hari pada 

tingkat konsumsi dan perlu diperhitungkan penggunaannya serta penyediaan 

pangan sampai tingkat konsumsi untuk setiap orang menurut kategori usia, 

jenis kelamin, ukuran tubuh serta aktifitas tubuh untuk mencapai tingkat 

kesehatan yang optimal.73 Berdasarkan Permenkes RI nomor 75 tahun 2013 

tentang AKG yang dianjurkan bagi bangsa indonesia, nilai AKG yang 

dianjurkan untuk anak usia 24-60 bulan.73 lihat tabel 2.10-2.12. 

Tabel 2.10. Angka Kecukupan Zat Gizi Yang Dianjurkan Setiap Hari 
Zat Gizi 2-3 

tahun 
4-5 

tahun Zat Gizi 2-3 
tahun 

4-5 
tahun 

Energi (kkal) 1125 1600 Karbohidrat (g) 155 220 
Lemak total (g) 44 62 Serat (g) 16 22 

Omega-6 (g) 7 10 Air (mL) 1200 1500 
Omega-3 (g) 7 0,9 Protein (g) 26 35 

Sumber : Permenkes RI nomor 75 tahun 201373 

Tabel 2.11. Angka Kecukupan Vitamin Yang Dianjurkan Setiap Hari 
Vitamin 2-3 

tahun 
4-5 

tahun Vitamin 2-3 
tahun 

4-5 
tahun 

Vitamin A (mcg) 400 450 Vitamin B5 (mg) 2 2 
Vitamin D (mcg) 15  Vitamin B6 (mg) 0,5 0,6 
Vitamin E (mcg) 6 7 Asam folat (mcg) 160 200 
Vitamin K (mcg) 15 20 Vitamin B12 (mcg) 0,9 1,2 
Vitamin B1 (mg) 0.6  0,8 Biotin (mg) 12  
Vitamin B2 (mg) 0,7 1,0 Kolin (mg) 200 250 
Vitamin B3 (mg) 6 9 Vitamin C (mg) 40 45 

Sumber : Permenkes RI nomor 75 tahun 201373 

Tabel 2.12. Angka Kecukupan Mineral Yang Dianjurkan Setiap Hari 
Mineral 2-3 

tahun 
4-5 

tahun Mineral 2-3 
tahun 

4-5 
tahun 

Ca (mg) 650 1000 Cr (mcg) 11 15 
P (mg) 500 500 Fe (mg) 8 9 
Mg (mg) 60 95 I (mcg) 120 120 
Na (mg) 1000 1200 Zn (mg) 4 5 
K (mg) 3000 3800 Se (mcg) 17 20 
Mn (mg) 1,2 1,5 F (mg) 0,6 0,9 
Cu (mcg) 340 440    

Sumber : Permenkes RI nomor 75 tahun 201373 
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2.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Asupan Makanan  

Faktor yang mempengaruhi asupan makanan dibagi menjadi tiga, yaitu:17,19,55 

 Faktor personal yang mempengaruhi asupan gizi anak seperti jenis kelamin, 

usia, kebiasaan, pengaruh psikososial, aktivitas fisik, fisiologi, status emosi, 

suasana hati, nafsu makan, status kesehatan, dan selera atau pilihan personal. 

 Faktor keluarga yang mempengaruhi asupan makanan anak seperti tingkat 

pengetahuan tentang nutrisi, interaksi dengan lingkungan, pengawasan 

orang tua terhadap anak, pola aktivitas keluarga, berat badan orang tua, 

pilihan makanan orang tua, tipe makanan yang tersedia, penerapan makanan 

pada anak. 

 Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi asupan makanan anak adalah 

status sosial-ekonomi, ras atau suku, budaya tempat tinggal, agama, norma-

norma yang berlaku, media dan periklanan. 

2.4. Hubungan Konsumsi Susu Dengan Status Gizi 

Berdasarkan penelitian Pereira, et al., susu adalah sumber protein dengan nilai 

biologis tinggi yang berperan dalam fungsi kekebalan tubuh, serta transportasi dan 

penyerapan untuk vitamin dan mineral penting.6 Dari penelitian SEANUTS, 

didapatkan anak yang mengonsumsi susu memiliki kecenderungan untuk tidak 

mengalami masalah gizi seperti stunting dan berat badan kurang serta mengalami 

defisiensi vitamin A dan insufisiensi vitamin D.3 Selain itu, dari penelitian Naik, 

et al., didapatkan bahwa susu merupakan penyedia sumber vitamin B12 dengan 

bioavailabilitas yang tinggi.7 Dalam penelitian Visioli, et al., susu dan produknya 

diusulkan sebagai makanan yang berguna dalam seluruh periode kehidupan, 

khususnya selama masa kanak-kanak dan remaja. Kandungan kalsium, fosfor, 

protein dan mikronutrien lainnya dapat meningkatkan perkembangan neurologi, 

skeletal dan muskular.5 Dalam penelitian Cervo, et al., dengan mengonsumsi susu 

yang telah difortifikasi setiap hari selama 12 minggu dapat meningkatkan tinggi 

badan, berat badan, indeks massa tubuh, lingkar lengan atas dan keterampilan 

psikomotorik bagi anak prasekolah.74 Selain itu Menurut DeBoer, et al., anak-

anak prasekolah menunjukan stimulasi potensial dari konsumsi susu pada berat 

badan dan tinggi badan.75 
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Dalam penelitian Rozenberg, et al., didapatkan bahwa susu dapat menjadi 

sumber kalium yang sangat baik serta zat gizi yang tinggi dengan tingkat absorpsi 

yang sangat baik dengan harga yang relatif murah dan ketersediaan yang 

memadai.76 Penelitian Haug, et al., dengan mengonsumsi 500 ml susu setiap hari 

dapat memberikan nutrisi yang dibutuhkan setiap hari.77 Menurut penelitian 

Clerfeuille, et al., peningkatan konsumsi susu akan membantu dalam pencapaian 

kecukupan gizi.78 

Menurut penelitian Welma, et al., konsumsi produk susu, 2 gelas susu/hari atau 

55g protein whey dapat menurunkan massa lemak dan berat badan serta komposisi 

tubuh dengan diet restriksi energi pada orang overweight dan obesitas usia 18-50 

tahun.79 Selain itu, dari penelitian Rozalia, et al., konsumsi produk susu secara 

sistematis dapat memberi manfaat bagi struktur dan perkembangan tulang.80 

Menurut penelitian Sari et al., kebiasaan mengonsumsi susu memberikan 

sumbangan protein sebesar 16,73g/hari bagi anak 24-59 bulan.81  
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2.5. Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

2.6. Kerangka Konsep  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan penelitian observasional-analitik dengan studi 

cross-sectional dengan wawancara, menggunakan kuisioner serta pengukuran 

antropometri. 

3.2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 5 Posyandu Kelurahan Tomang 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2019 

3.3. Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

3.3.1.1. Populasi target : anak usia   24-60 bulan di Jakarta Barat. 

3.3.1.2. Populasi terjangkau  : anak usia  24-60 bulan di Posyandu Kelurahan 

Tomang. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini adalah populasi terjangkau yang memenuhi 

kriteria inklusi. 

3.3.3. Tehnik Sampling 

Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode non-

random sampling dengan consecutive sampling di mana seluruh responden 

yang memenuhi kriteria inklusi pada saat pengambilan data. 

3.4. Perkiraan Besar Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rumus besar sampel untuk uji hipotesis terhadap 

hipotesis dua kelompok independen, sebagai berikut : 

n1= n2= [𝑍𝑍𝛼𝛼�2𝑃𝑃𝑃𝑃 +𝑍𝑍𝛽𝛽�(𝑃𝑃1𝑄𝑄1+𝑃𝑃2𝑄𝑄2)]2

(𝑃𝑃1−𝑃𝑃2)2
 

Keterangan : 

P1: proporsi efek standar (0,7)75 

P2: proporsi efek yang diteliti 

Zα: derivat baku untuk α (1,96) 

Zβ: derivat baku untuk β (0,842)  

P2 = P1-0,2 = 0,7-0,2  = 0,5 

P = 1
2
(P1+P2) = 0,6 
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Q = 1-P = 1- 0,6 = 0,4 

Q1 = 1-P1 = 1-0,7 = 0,3 

Q2 = 1-P2  = 1-0,5 = 0,5  

n1= n2= [1,96 √2×0,6×0,4 +0,842�(0,7×0,3)+(0,5×0,5)]2

(0,7−0,5)2
 

n1= n2= [1,92900001]2

(0,2)2
 = 93,03 dibulatkan 93 

n= 93 x 2 =186 +10% = 204,6 dibulatkan menjadi 205 

3.5. Kriteria Inklusi Dan Ekslusi Penelitian 

3.5.1. Kriteria Inklusi 

1. Anak usia  24-60 bulan yang rutin ke posyandu minimal 3 bulan berturut-turut. 

3.5.2. Kriteria Ekslusi 

3.6. Prosedur /Cara Kerja Penelitian 

Cara kerja penelitian ini dengan wawancara menggunakan kuisioner dan  food 

recall 24 hours oleh orang tua subjek untuk mengetahui kebiasaan konsumsi susu 

yang disertakan infomed consent, serta dilakukan pengukuran antropometri untuk 

mengetahui status gizi responden yang sesuai dengan kriteria inklusi. 

3.7. Variabel Penelitian 

3.7.1. Variabel terikat  

Variabel terikat penelitian ini adalah status gizi pada anak usia 24-60 bulan. 

3.7.2. Variabel bebas  

Variabel bebas penelitian ini adalah konsumsi susu pada anak usia 24-60 bulan. 

3.8. Definisi Operasional 

3.8.1. Konsumsi Susu 

3.8.1.1. Definisi : Konsumsi sejumlah susu setiap hari. 

3.8.1.2. Cara ukur : Wanwancara.  

3.8.1.3. Alat ukur : Kuisioner & food recall 24 hours. 

3.8.1.4. Hasil ukur :  

Kurang : < 200 ml/hari. 

Cukup : ≥ 200 ml/hari. 

3.8.1.5. Skala ukur : kategorik 
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3.8.2. Status Gizi 

3.8.1.6.Definisi: Nilai keadaan tubuh hasil pengukuran antropometri.  

3.8.1.7.Cara ukur:  

Mengukur berat badan menggunakan timbangan, tanpa alas kaki dan 

menanggalkan segala barang bawaan, berdiri tegak serta pandangan lurus 

ke depan, pengukuran dimasukkan dalam kurva BB/U,  

Mengukur tinggi badan dengan microtoise ditarik hingga puncak kepala 

tanpa aksesoris, tanpa menggunakan alas kaki dan berdiri tegak dengan 

bokong, betis serta punggung menepel pada dinding, pandangan lurus 

kedepan, pengukuran dimasukan dalam kurva TB/U. 

3.8.1.8.Alat ukur: timbangan berat badan, microtoise dan kurva pertumbuhan WHO 

2006 sesuai jenis kelamin. 

3.8.1.9.Hasil ukur:  

Berdasarkan BB/U 

Gizi lebih : z-score di atas 2 

Normal : z-score -2 hingga 2 

Gizi kurang: z-score di bawah -2 

Berdasarkan TB/U 

Normal  : z-score -2 hingga di atas 2 

Pendek  : z-score di bawah -2 

Berdasarkan BB/TB atau IMT/U 

Berlebih : z-score di atas 2 

Baik  : z-score -2 hingga 2 

Kurang : z-score di bawah -2 

3.8.1.10. Skala ukur: kategorik  

3.9. Pengumpulan Data Penelitian 

3.9.1. Identitas Subjek 

Pengumpulan data dengan kuisioner yang berisi nama responden, tempat 

tanggal lahir, berat badan, tinggi badan, status gizi, nama orang tua, alamat, suku, 

agama, pekerjaan orang tua, penghasilan dan pengeluaran untuk bahan pangan. 

3.9.2. Konsumsi Susu 

Mengukur konsumsi susu dengan wawancara, kuisioner dan food recall 24 hours. 
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3.9.3. Status Gizi 

Menilai status gizi BB/TB dengan pengukuran antropomentri dan kurva WHO 

2006. 

3.10. Intstrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuisioner konsumsi susu dan 

kuisioner food recall 24 hours untuk mengetahui konsumsi susu, timbangan untuk 

mengetahui berat badan, microtoise untuk mengukur tinggi badan. 

3.11. Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan uji statistik chi-square dengan batas 

kemaknaan 5% menggunakan perangkat analisis statistik SPSS 23. 

3.12. Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Dilakukan pengambilan data dari bulan Maret hingga April 2019 di 5 Posyandu 

Kelurahan Tomang, dimana terdapat 155 anak usia 24-60 bulan dan ibu yang 

mengantarkan anaknya. 

Berdasarkan tabel 4.1 Terdapat 87 (56,1%) anak laki-laki dan 68 (43,9%) anak 

perempuan dengan 59 (38,1%) anak berusia 24-36 bulan dan  96 (61,9%) anak berusia 

37-60 bulan. Terdapat anak 1 dari 1 anak dalam keluarga sebesar 44 (28,4%) dan anak 

ke 2 dari 2 anak dalam keluarga sebesar 40 (25,8%). Namun, terdapat keluarga dengan 

jumlah 4-8 anak dalam keluarga sebesar 4 (6,5%). Ditinjau dari pekerjaan ibu terdapat 

136 (87,8%) ibu merupakan ibu rumah tangga. Dari pendidikan terakhir ibu didapatkan 

16 (10,3%) berpendidikan SD/sederajat, 79 (51%) ibu berpendidikan SMA/Sederajat 

dan 11 (7,1%) ibu berpendidikan Diploma/Sarajana. Ditinjau dari pekerjaan ayah 

didapatkan 103 (66,4%) ayah merupakan karyawan dan 32 (20,6%) ayah berstatus 

wiraswasta. Terdapat 86 (55,5%) berpendapatan keluarga sebesar Rp. 1.500.000–

3.000.000/bulan. Namun terdapat 32 (20,6%) keluarga berpendapatan < Rp. 1.500.000. 

Terdapat 81 (52,3%) keluarga dengan pengeluaran untuk pangan sebesar Rp. 1.500.000–

3.000.000/bulan.  

Tabel 4.1. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik  Jumlah (%) 
Usia  

24-36 bulan 59 (38,1) 
37-60 bulan 96 (61,9) 

Jenis Kelamin  
Laki-Laki 87 (56,1) 
Perempuan 68  (43,9) 

Anak ke  
1 dari 1 44 (28,4) 
1 dari 2 17 (11) 
2 dari 2 40 (25,8) 
2 dari 3 13 (8,4) 
3 dari 3 24 (15,5) 
3 dari 4-6 7 (4,5) 
≥4 dari 4-8 4 (6,5) 
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Karakteristik  Jumlah (%) 
Pekerjaan Ibu  

Ibu Rumah Tangga 136 (87,7) 
Karyawan 16 (10,4) 
Wiraswasta 2 (1,3) 
Guru 1 (0,6) 

Pendidikan Terakhir Ibu  
SD/Sederajat 16 (10,3) 
SMP/Sederajat 49 (31,6) 
SMA/Sederajat 79 (51) 
Diploma/Sarjana 11 (7,1) 

Pekerjaan Ayah  
Tidak Bekerja (ibu bekerja) 2 (1,3) 
Wiraswasta 32 (20,6) 
Karyawan 103 (66,4) 
Ojek/ Supir 18 (11,7) 

Pendapatan Perbulan (Rp)  
< Rp. 1.500.000 32 (20,6) 
Rp. 1.500.000– 3.000.000 86 (55,5) 
Rp. 3.000.000– 5.000.000 26 (16,8) 
> Rp. 5.000.000 11 (7,1) 

Pengeluaran Untuk Pangan 
Perbulan (Rp)  

< Rp. 1.500.000 57 (36,8) 
Rp. 1.500.000–3.000.000 81 (52,3) 
Rp. 3.000.000–5.000.000 17 (10,9) 

 

4.2. Antropometri dan  Status Gizi Subjek Penelitian 
Berdasarkan tabel 4.2 Dari golongan usia 24-36 bulan didapatkan rerata BB 11,8 

kg dan rerata TB 90 cm. Untuk golongan usia  37-60 bulan didapatkan rerata BB 15,4 

kg dan TB 98,3 cm.  

Tabel 4.2. Data Antropometri Subjek Penelitian 

Karakteristik  Mean;SD Median (Min;Maks) 
Berat Badan (kg)   

Usia 24-36 bulan 11,8; 2,3 11,5 (9;22) 
Usia 37-60 bulan 15,4;3,8 14,6 (10;28,8) 

Tinggi Badan (cm)   
Usia 24-36 bulan 90;8 90 (74;104,3) 
Usia 37-60 bulan 98,3;9,2 97,5 (78;121,1) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dengan menggunakan kriteria BB/U didapatkan 27 (17,4%) 

anak tergolong berstatus gizi kurang dan didapatkan 120 (77,4%) anak dikategorikan 

normal dengan 46 (78%) anak usia 24-36 bulan dan 74 (77,1%) anak usia 37-60 bulan. 
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Tabel 4.3. Distribusi Status Gizi (BB/U) Subjek Penelitian 

BB/U 24-36 bulan 
n (%) 

37-60 bulan 
n (%) 

Total 
n (%) 

Kurang 11 (18,6) 16 (16,7) 27 (17,4) 
Normal 46 (78)  74 (77,1) 120 (77,4) 
Berlebih 2 (3,4) 6 (6,2) 8 (5,2) 

Total  59 (100) 96 (100) 155 (100) 
 

Berdasarkan tabel 4.4. dengan menggunakan kriteria TB/U didapatkan 47 (30,3%) 

anak berperawakan pendek dan didapatkan 108 (69,7%) anak berperawakan normal 

dengan 45 (76,3%) anak usia 24-36 bulan dan 63 (65,6%) anak usia 37-60 bulan. 

Tabel 4.4. Distribusi Status Gizi (TB/U) Subjek Penelitian 

TB/U 24-36 bulan 
n (%) 

37-60 bulan 
n (%) 

Total 
n (%) 

Pendek 14 (23,7) 33 (34,4) 47 (30,3) 
Normal 45(76,3) 63 (65,6) 108 (69,7) 
Total  59 (100) 96 (100) 155 (100) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan menggunakan kriteria BB/TB didapat 35 (22,6%) 

anak dikategorikan kurus dan 99 (63,9%) dikategorikan normal dengan 38 (64,4%) 

anak usia 24-36 bulan dan 61 (63,5%) anak usia 37-60 bulan.  

Tabel 4.5. Distribusi Status Gizi (BB/TB) Subjek Penelitian 

BB/TB 24-36 bulan 
n (%) 

37-60 bulan 
n (%) 

Total 
n (%) 

Kurus 17 (28,8) 18 (18,8) 35 (22,6) 
Normal 38 (64,4) 61(63,5) 99 (63,9) 
Gemuk 4 (6,8) 17 (17,7) 21 (13,5) 
Total  59 (100) 96 (100) 155 (100) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dengan kriteria IMT/U didapatkan 40 (25,8%) anak 

dikategorikan kurus dan 88 (56,8%) dikategorikan normal dengan 59 (38,1%) anak 

usia 24-36 bulan dan 29 (18,7%) anak usia 37-60 bulan. 

Tabel 4.6. Distribusi Status Gizi (IMT/U) Subjek Penelitian 

IMT/U 24-36 bulan 
n (%) 

37-60 bulan 
n (%) 

Total 
n (%) 

Kurus 21 (35,6) 19 (19,8) 40 (25,8) 
Normal 31 (52,5) 57 (59,4) 88 (56,8) 
Gemuk 7 (11,9) 20 (20,8) 27 (17,4) 
Total  59 (100) 96 (100) 155 (100) 
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4.3. Konsumsi Susu 

Berdasarkan tabel 4.7 terdapat 21 (13,5%) anak yang tidak mengonsumsi susu 

dengan 7 (4,5%) anak usia 24-36 bulan dan 14 (9%) anak usia 37-60 bulan. Dari yang 

mengonsumsi susu terdapat 72 (46,5%) anak yang mengonsumsi jenis susu bubuk dan 

39 (25,6%) anak mengonsumsi jenis susu UHT rasa. Terdapat 11 (7,3%) anak 

mengonsumsi susu kental manis, namun dianggap tidak mengonsumsi susu. 

Tabel 4.7. Distribusi Jenis Susu Yang Dikonsumsi 

Jenis Susu 24-36 bulan 
n (%) 

37-60 bulan 
n (%) 

Total 
n (%) 

Bubuk 34 (57,6) 38 (39,6) 72 (46,5) 
UHT rasa 11 (18,6) 29 (30,2) 39 (25,8) 
UHT & Bubuk 7 (11,9) 15 (15,6) 22 (14,2) 
Tidak Konsumsi 7 (11,9) 14 (14,6) 21(13,5) 
Total  59 (38,1) 96 (61,9) 155 (100) 
 

Berdasarkan tabel 4.8 pada anak usia 24-36 bulan didapatkan rerata yang diperoleh 

dari susu dalam satu hari, energi sebesar 534,9 kkal dan 18,5 g protein. Pada anak usia 

37-60 bulan didapatkan rerata yang diperoleh dari susu dalam satu hari, energi sebesar 

410,3 kkal dan 14,5 g protein. 

Tabel 4. 8. Distribusi Energi Dan Zat Gizi Dari Susu Dalam Sehari 

Gizi Susu Usia 24-36 bulan Usia 37-60 bulan 
Median (Min;Max) Median (Min;Max) 

Energi (kkal) 534,9 (0;2240) 326 (0;1440) 
Protein (g) 15 (0;84) 12 (0;42,5) 
Lemak (g) 15 (0;81,6) 9,8 (0; 51) 

 
Ditinjau dari total asupan dalam sehari, susu memberikan sekitar 27,9% energi, 

29,8% protein dan 37,2% lemak bagi anak usia 24-36 bulan. Pada anak usia 37-60 
bulan, susu memberikan 25,9% energi, 32,3% protein  dan 32,4% lemak. Lihat tabel 
4.9. 

Tabel 4.9. Distribusi Persentase Energi Dan Zat Gizi Susu Terhadap Total 

Asupan Subjek Dalam Sehari 

Gizi Susu Usia 24-36 bulan Usia 37-60 bulan 
Energi 27,7% 22,7% 
Protein 40,2% 24,5% 
Lemak 37,3% 29,6% 
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Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan 134 (86,5%) anak mengonsumsi susu dengan 94 

(60,6%) anak dengan kriteria TB/U berperawakan normal dan 40 (25,8%) anak 

berperawakan pendek. 

Tabel 4.10. Distribusi Konsumsi Susu Setiap Hari Dengan Status Gizi (TB/U) 

Konsumsi Susu 
TB/U Total 

n (%) Normal  
n (%) 

Pendek  
n (%) 

Ya 94 (60,7) 40 (25,8) 134 (86,5) 
Tidak 14 (9) 7 (4,5) 21  (13,5) 
Total 108 (69,7) 47 (30,3) 155 (100) 

 

Berdasarkan tabel 4.11 didapatkan 134 (86,4%) anak mengonsumsi susu dengan 

103 (66,4%) anak dengan kriteria BB/TB dikategorikan baik dan 31 (20%) anak 

dikategorikan kurus. 

Tabel 4.11. Distribusi Konsumsi Susu Setiap Hari Dengan Status Gizi (BB/TB) 

Konsumsi Susu 
BB/TB Total 

n (%) Baik 
n (%) 

Kurus 
n (%)  

Ya 103 (66,4) 31 (20) 134 (86,4) 
Tidak 17 (11) 4 (2,6) 21 (13,6) 
Total 120 (77,4) 35 (22,6) 155 (100) 

 

Berdasarkan tabel 4.12 didapatkan 134 (86,5%) anak mengonsumsi susu dengan 99 

(63,9%) anak dengan kriteria IMT/ dikategorikan baik dan 35 (22,5%) anak 

dikategorikan kurus.  

Tabel 4.12. Distribusi Konsumsi Susu Setiap Hari Dengan Status Gizi (IMT/U) 

Konsumsi Susu 
IMT/U Total 

n (%) Baik 
n (%) 

Kurus 
n (%)  

Ya  99 (63,9) 35 (22,6) 134 (86,5) 
Tidak 16 (10,3) 5 (3,2) 21 (13,5) 
Total 115 (74,2) 40 (25,8) 155 (100) 

 

4.4. Hubungan Konsumsi Susu Dengan Status Gizi Subjek Penelitian 

Hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi berdasarkan TB/U didapatkan 

hasil perhitungan p-value dengan Uji chi-square dimana p>0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu setiap hari 

dengan status gizi anak usia 24-60 bulan. Didapatkan prevalence ratio <1 dengan 

confidence interval 95%. Lihat tabel 4.13 
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Tabel 4.13. Hubungan Konsumsi Susu Dengan Status Gizi (TB/U) 
Konsumsi 

Susu 
TB/U Total p-value PR CI 95% 

Pendek Normal Lower Upper 
Kurang 10 25 35 

0,84 0,93 1,23 2,63 Cukup 37 83 120 
Total 47 108  155 

 
Hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi berdasarkan BB/TB didapatkan 

hasil perhitungan p-value dengan Uji chi-square dimana p>0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu setiap hari 

dengan status gizi anak usia 24-60 bulan. Didapatkan prevalence ratio >1 dengan 

confidence interval 95%, sehingga bagi anak yang tidak mengonsumsi susu memiliki 

risiko 1,19 x lebih besar mengalami gangguan status gizi (BB/TB). Lihat tabel 4.11. 

Tabel 4.14. Hubungan Konsumsi Susu Dengan Status Gizi (BB/TB) 
Konsumsi 

Susu 
BB/TB Total p-value PR CI 95% 

Kurus  Baik Lower Upper 
Kurang 9 26 35 

0,65 1,19 1,33 2,87 Cukup 26 94 120 
Total 35 120 155 

 

Hubungan antara konsumsi susu dengan status gizi berdasarkan IMT/U didapatkan 

hasil perhitungan p-value dengan Uji chi-square dimana p>0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu susu setiap 

hari dengan status gizi anak usia 24-60 bulan. Didapatkan prevalence ratio < 1 dengan 

confidence interval 95%. Lihat tabel 4.12 

Tabel 4.15. Hubungan Konsumsi Susu Dengan Status Gizi (IMT/U) 
Konsumsi 

Susu 
IMT/U Total p-value PR CI 95% 

Kurus  Baik Lower Upper 
Kurang 9 26 35 

1 0,99 1,23 2,71 Cukup 31 89 120 
Total 40 115  155 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Di Posyandu Kelurahan Tomang, Dengan kriteria status gizi BB/U, didapatkan 

61,9% anak berusia 37-60 bulan dan 38,1% anak berusia 24-36 bulan dengan anak 

laki-laki sebanyak 56,1%. Penelitian Purwaningrum et al., dengan 102 subjek anak 

usia balita di Yogyakarta, terdapat 53,6% anak berjenis kelamin perempuan.82 

Sedangkan penelitian Azriful et al., dari 183 subjek penelitian dengan usia  24-59 bulan 

di Kabupaten Majene, Makassar, didapatkan 65% anak berusia 36-59 bulan dengan 

51,9% anak berjenis kelamin laki-laki.83  berdasarkan penelitian Persulessy et al., dari 

162 anak usia 12-60 bulan di daerah nelayan, Jayapura, didapatkan 51,8% anak 

berjenis kelamin laki-laki dan didapatkan 69,1% anak berusia 12-36 bulan.84 Dari 

penelitian Rachmi et al., pada tahun 2007 dengan subjek 1311 anak usia 24-59 di 27 

Provinsi Indonesia, didapat 67,7%  anak berusia 36-59 tahun dengan 50,7% anak 

berjenis kelamin laki-laki.85 Kadir et al., meneliti pada 150 subjek anak balita di rumah 

sakit Mogadhisu, Somalia, mendapat 60% anak berjenis kelamin laki-laki dan 15,4% 

anak berusia 36-60 bulan.86 Dari peneltian Kling et al., dengan 125 anak usia 3-6 tahun 

tahun di pusat pengasuhan anak, Universitas Park, Pennsylvania, Amerika Serikat, 

terdapat  53,6% anak laki-laki.87 

Dari peneltian ibu-ibu di Posyandu Kelurahan Tomang, Didapatkan 51% ibu 

dengan pendidikan terakhir SMA/sederajat dan 87,8% ibu merupakan ibu rumah 

tangga. Terdapat 66,4% ayah bekerja sebagai karyawan 55,5%. Didapatkan 

pendapatan keluarga sebesar Rp. 1.500.000-3.000.000. Berdasarkan peneltian 

Persulessy et al., di Jayapuran terdapat 55,6% ibu dengan pendidikan terakhir SMA 

atau lebih dan 64,2% ibu merupakan ibu rumah tangga serta didapatkan pendapatan 

keluarga ≥ Rp. 6.989.670  sebesar 69,5%.84 Berdasarkan penelitian Purwaningrum et 

al., di Yogyakarta terdapat 59,8% ibu berpendidikan D1 hingga S1 dan 71,1% ibu 

merupakan ibu rumah tangga dengan 57,7% keluarga pendapatan ≥Rp. 892.660.82 

Berdasarkan  Azriful et al., di Makassar terdapat 61,7% ibu subjek berpendidikan 

terakhir SD/Sederajat dan 97,3% ibu merupakan ibu rumah tangga.83 Berdasarkan 

Kadir et al., di Somalia terdapat 70% ibu tidak mengikuti sekolah formal dan 46% 
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kepala keluarga bekerja sebagai wiraswasta 57% keluarga berpendapatan Rp. 728.000-

2.855.000.86 Berdasarkan Rachmi et al., terdapat 45,5% ibu berpendidikan terakhir SD 

dan 54,5% keluarga berpendapatan rendah.85  

5.2 Status gizi  

Di Posyandu Kelurahan Tomang, dengan kriteria BB/U didapatkan 74,2% anak 

dikategorikan normal, 17,4% anak dikategorikan kurang dan 5,2% anak dikategorikan 

berlebih. Dalam penelitian Handayani et al., dari 95 anak  usia 13- 60 bulan di 

Surakarta, didapatkan 55,7% anak dikategorikan baik, 34,7% anak dikategorikan 

kurang, 7,3% anak dikategorikan gizi buruk88. Selain itu, berdasarkan Vinod et al., dari 

232 anak berusia 24-60 bulan di India, berdasarkan IAP terdapat 31,9% anak yang 

berstatus gizi dikategorikan normal dan 68,1% anak dikategorikan kurang.89  

Di Posyandu Kelurahan Tomang, dengan kriteria TB/U didapatkan 66,5% anak 

dikategorikan normal dan 33,5% anak dikategorikan pendek. Dalam penelitian 

Davidson et al., dari 120 anak usia prasekolah di Bogor, didapatkan 75,8% anak 

dikategorikan normal dan 24,2% dikategorikan stunting.90 Selain itu, berdasarkan 

Dong et al., dari 270 anak usia 24-60 bulan di Wenchuan, China, didapatkan 14,7% 

anak stunting dan 85,3% anak dikategorikan normal.91 

Di Posyandu Kelurahan Tomang, dengan kriteria BB/TB didapatkan 63,9% anak 

dikategorikan normal dan 23,2% anak dikategorikan kurus dan 12,9% anak 

dikategorikan gemuk. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Davidson et al., 

didapatkan 90,8% anak dikategorikan normal, 5,9% dikategorikan wasting dan 3,3% 

dikategorikan gemuk.90 Selain itu, berdasarkan penelitian Handayani et al., di 

Surakarta didapatkan 88,4% anak dikategorikan normal dan 9,6% anak dikategorikan 

kurus.88 

Di Posyandu Kelurahan Tomang, dengan kriteria IMT/U  didapatkan 56,8% anak 

dikategorikan normal, 25,8% anak dikategorikan kurus dan 17,4% anak dikategorikan 

gemuk. Oleh Rachmi et al., terdapat 36,7% anak mengalami stunting .85 Serta 

berdasarkan penelitan Ariati et al. dari 53 anak prasekolah di Bali terdapat 60,4% anak 

dikategorikan baik, 35,9% anak dikategorikan kurus dan 3,7% dikategorikan gemuk.92 

Berdasarkan Connor et al.,  dari 1160 anak usia 2-5 tahun di Texas, terdapat 89,3% 

anak dikategorikan normal dan 10,7% anak dikategorikan gemuk.93 
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5.3. Konsumsi Susu 

Di Posyandu Kelurahan Tomang, didapat 86,5% anak yang mengonsumsi susu dan 

13,5% anak yang tidak mengonsumsi susu setiap hari. Didapatkan 46,5% anak yang 

mengonsumsi susu bubuk, 25,8% anak mengonsumsi susu UHT rasa dan14,2% anak 

mengonsumsi >1 jenis susu. Menurut Deboer et al., dimana 8950 anak prasekolah di 

Virginia, Amerika Serikat, didapatkan 53% anak mengonsumsi susu 2-3 porsi/hari dan 

83% anak mengonsumsi susu whole milk. Berdasarkan Kadir et al, 45,3% anak 

mengonsumsi susu 3x/hari.86 berdasarkan Scharf et al., dari 8300 anak usia dua dan 

empat tahun di Amerika Serikat, didapatkan 40,3% anak mengonsumsi susu >2 

porsi/hari dengan 95% anak mengonsumsi jenis susu whole milk.94 Menurut Kay et 

al.,dari 1733 anak usia balita di Amerika Serikat, didapatkan 84% anak mengonsumsi 

susu dengan 34% anak mengonsumsi jenis susu rendah lemak, 27% anak 

mengonsumsi jenis susu whole milk dan 15% mengonsumsi susu dengan rasa.95 

Berdasarkan Connor et al., didapatkan 82,6% anak mengonsumsi susu dengan 46,5% 

anak mengonsumsi susu whole milk dan16,8% anak mengonsumsi susu dengan rasa.93 

Berdasarkan Vanderhout et al., dari 2745 anak usia 12-72 bulan di Toronto, Kanada, 

didapatkan 84% anak mengonsumsi susu full cream dan 16% anak mengonsumsi susu 

rendah lemak.96 

5.4. Hubungan Konsumsi Susu Dengan Status Gizi Subjek Penelitian 

Pada lima posyandu di Kelurahan Tomang didapatkan 120 anak dengan konsumsi 

susu dikategorikan baik dengan 83 anak berstatus gizi (TB/U) dikategorikan 

berperawakan normal dan 37 anak dikategorikan berperawakan pendek. Terdapat 35 

anak yang konsumsi susu dikategorikan kurang dengan 25 anak berperawakan normal 

dan 10 anak dikategorikan berperawakan pendek. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar anak dengan konsumsi susu yang dikategorikan cukup memiliki status gizi 

(TB/U) dikategorikan normal. Namun, Hasil uji pearson chi square, dengan p-value 

0,84 yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi susu dengan 

status gizi (TB/U). Didapatkan prevalence ratio 0,93 dengan confidence interval 95%. 

Berdasarkan penelitian Sari et al, pada anak yang mengonsumsi susu terdapat nilai 

TB/U yang signifikan dibandingkan dengan anak yang tidak mengonsumsi susu.81 

pada penelitan Cervo et al., dari 120 anak usia 3-5 tahun di Filipina, mengonsumsi 

susu yang difortifikasi setiap hari dapat meningkatkan tinggi badan serta kemampuan 
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psikomotor dari anak prasekolah74. Selain itu menurut Deboer et al., tidak terdapat 

hubungan antara frekuensi konsumsi susu dengan perubahan pada status gizi TB/U 

pada anak usia 37-60 bulan.75  

Didapatkan 120 anak dengan Konsumsi susunya dikategorikan baik dengan 94 anak 

berstatus gizi (BB/TB) dikategorikan baik dan 286anak dikategorikan buruk. Terdapat 

35 anak yang Konsumsi susunya dikategorikan kurang dengan 26 anak berstatus gizi 

dikategorikan baik dan 9 anak dikategorikan kurus. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar anak dengan Konsumsi susu yang dikategorikan cukup memiliki status gizi 

(BB/TB) dikategorikan baik. Namun, Hasil uji pearson chi square, dengan p-value 

0,65 yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi susu dengan 

status gizi (BB/TB). Didapatkan prevalence ratio 1,19 dengan confidence interval 

95%. Dari penelitian Deboer et al., tidak terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi 

susu dengan perubahan pada status gizi BB/TB,dan BB/U pada anak usia 37-60 

bulan.75 Selain itu, berdasarkan penelitian Cervo et al., di Filipina, mengonsumsi susu 

yang difortifikasi setiap hari  dapat meningkatkan berat badan, tinggi badan serta 

kemampuan psikomotor dari anak prasekolah.74 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada lima posyandu di Kelurahan 

Tomang, didapatkan 120 anak dengan Konsumsi susu dikategorikan cukup dengan 89 

anak berstatus gizi (IMT/U) dikategorikan baik dan 31 anak dikategorikan kurus. 

Terdapat 35 anak yang Konsumsi susu dikategorikan kurang dengan 26 anak berstatus 

dikategorikan baik dan sembilan anak dikategorikan kurus. Namun, Hasil uji pearson 

chi square, dengan p-value 1 yang berarti tidak terdapat hubungan antara konsumsi 

susu dengan status gizi (IMT/U). Didapatkan prevalence ratio 0,99 dengan confidence 

interval 95%. Berdasarkan penelitian Connor et al., tidak terdapat perbedaan bermakna 

secara statistik dalam status gizi (IMT/U) berdasarkan jumlah konsumsi susu pada 

anak usia 1-3 tahun. Penelitian Deboer et al., menunjukan tidak terdapat hubungan 

antara frekuensi konsumsi susu dengan perubahan pada status gizi BB/U, TB/U 

ataupun BB/TB, serta IMT/U pada anak usia 37-60 bulan.75 Dari penelitian Sjarif et 

al.,dari 172 anak usia balita di Jakarta Pusat dan Jakarta Timur, dimana terdapat 

hubungan pemberian susu fortifikasi dengan rendahnya kejadian stunting.97 

Berdasarkan penelitian Cervo et al., mengonsumsi 100gr susu terfortifikasi setiap hari 
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selama 12 minggu, dapat meningkatkan IMT dan kemampuan psikomotor dari anak 

prasekolah.74  

5.5. Keterbatasan Penelitian 

5.5.1. Bias Seleksi 

Bias seleksi tidak dapat disingkirkan karena peneliti menggunakan non-random 

consecutive sampling serta jumlah subjek yang tidak memenuhi besar sampel. 

5.5.2. Bias Informasi 

Bias informasi tidak dapat disingkirkan karena dapat terjadi recall bias dan 

interviewer bias. 

5.5.3. Bias Perancu 

Bias perancu tidak dapat disingkirkan karena penelitian ini tidak melakukan 

penelitian multivariat. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 155 anak peneltian usia 24-60 

bulan di posyandu kelurahan tomang, dapat disimpulkan: 

1. Terdapat 21 (13,5%) anak yang tidak mengonsumsi susu dan 72 (46,5%) anak 

mengonsumsi susu bubuk. 

2. Berdasarkan kriteria BB/U, didapatkan 11 (17,4%) anak dikategorikan kurang, 120 

(77,4% ) anak dikategorikan normal dan  8 (5,2%) anak dikategorikan gizi lebih.  

3. Berdasarkan kriteria TB/U, didapatkan 47 (30,3%) anak berperawakan pendek dan 

108 (69,7%) anak berperawakan normal.  

4. Berdasarkan kriteria BB/TB/ didapatkan 35 (22,6%) anak dikategorikan kurus, 99 

(63,9%) anak dikategorikan normal dan 21 (13,5%) anak dikategorikan gemuk.  

5. Berdasarkan kriteria IMT/U didapatkan 40 (25,6%) anak dikategorikan kurus, 88 

(56,8%) anak dikategorikan normal dan 27 (17,4%) anak dikategorikan gemuk.  

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu dengan status gizi 

(TB/U) anak usia 24-60 bulan dengan p-value 0,84 dan didapatkan prevalence ratio 

0,93 dengan confidence interval 95%.  

7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu dengan status gizi 

(BB/TB) anak usia 24-60 bulan dengan p-value 0,65 dan didapatkan prevalence 

ratio 1,19 dengan confidence interval 95% sehingga bagi anak yang tidak 

mengonsumsi susu memiliki risiko 1,19 x lebih besar mengalami gangguan status 

gizi (BB/TB). 

8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu dengan status gizi 

(IMT/U) anak usia 24-60 bulan dengan p-value 1 dan didapatkan prevalence ratio 

0,99 dengan confidence interval 95%. 
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6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi petugas posyandu agar dapat menggunakan penelitian ini untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang konsumsi susu dan status gizi 

anak usia 24-60 bulan. 

2. Bagi orang tua untuk meningkatkan konsumsi susu anak minimal 200 ml/hari 

untuk mempertahankan atau memperbaiki status gizi yang dimiliki oleh anak. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi status gizi dan konsumsi susu. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  dengan jumlah sampel  yang lebih besar. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Lembar Informed Consent Penelitian 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS TARUMANAGARA SURAT 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Selamat pagi/siang/sore, 

Perkenalkan nama saya Jeanny Megawati S angkatan 2016 Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. Saya bermaksud melakukan penelitian “Hubungan Antara 

Konsumsi Susu Dengan Status Gizi Anak Usia 24-60 Bulan Di Posyandu Kelurahan 

Tomang”. Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir dalam studi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Jakarta. 

Saya meminta kesediaan Anak dari Bapak/Ibu secara sukarela untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, anak dari bapak/ibu akan diukur tinggi badan 

dan berat badan serta bapak/ibu mengisi kuisioner. Bapak/Ibu berhak menolak untuk 

menjawab pertanyaan atau tidak bersedia untuk menjadi responden apabila merasa 

dirugikan dalam bentuk apapun. Informasi yang Bapak/Ibu berikan dijamin 

kerahasiaannya. Setelah membaca maksud dari penelitian diatas, saya mohon untuk 

mengisi data diri serta bertanda tangan dibawah ini. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama Lengkap  : 

Nomor HP : 

Alamat  : 

Setelah mendapat keterangan dan penjelasan dari penelitian diatas . 

 Jakarta,.................. 2019 

Mengetahui,  Menyetujui, 

  

 

 

Jeanny Megawati S 

NIM: 405160081 (...................................)  
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Lampiran 3. Lembar Data Diri  Responden 

FORMULIR DATA DIRI RESPONDEN  

 

I. Data Diri Responden  

Nama Lengkap  :      L/P 
Anak ke   : ........ dari ........  bersaudara 
Tanggal Lahir   :    Usia : tahun 
Berat Badan  :   kg  LILA  : cm 
Tinggi Badan  :  cm  IMT    : 
Status gizi  
•  BB/U   : 
• TB/U   : 
• IMT/U   : 

II. Data Diri Orang Tua 
Nama Lengkap 
• Ayah   : 
• Ibu    : 
Alamat   : 
No. Telepon/Hp : 
Agama  :  
Suku Orang Tua 
• Ayah   : 
• Ibu  : 
Pendidikan Terakhir 
• Ayah   : 
• Ibu  : 
Pekerjaan Orang Tua 
• Ayah   : 
• Ibu  : 
Pendapatan Keluarga per Bulan  
� < Rp. 1.500.000,- 
� Rp. 1.500.000,- – Rp. 3.000.000,- 
� Rp. 3.000.000,- – Rp. 5.000.000,- 
� > Rp. 5.000.000,- 
Pengeluaran Keluarga per Bulan Untuk Pangan     
� < Rp. 1.500.000,- 
� Rp. 1.500.000,- – Rp. 3.000.000,- 
� Rp. 3.000.000,- – Rp. 5.000.000,- 
� > Rp. 5.000.000,-  
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Lampiran 4. Kuisioner Konsumsi Susu  

KUISIONER KONSUMSI SUSU 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. 

2. Jawab pertanyaan sebaik mungkin. 

3. Beri tanda silang (X) pada pertanyaan pilihan ganda. 

4. Beri jawaban singkat pada pertanyaan isian. 

B. PERTANYAAN  

1. Apakah anak anda mengonsumsi susu ? 

a. Ya    b. Tidak 

2. Apakah anak anda setiap hari mengonsumsi susu ? berapa kali sehari ? 

a. Ya, .........x sehari  b. Tidak 

3. Dalam seminggu berapa kali anak anda mengonsumsi susu ? 

…………………………………………………………………. 

4. Dalam sekali minum, anak anda mengonsumsi berapa banyak susu ? 

.................................................... 

5. Jenis Susu apa yang sering dikonsumsi anak anda ? 

a. Susu Bubuk Full Cream, Merek ……………......... 

b. Susu Bubuk Skim, Merek ……………………….. 

c. Susu Bubuk Rendah Lemak, Merek ……………… 

d. Susu Bubuk Perisa, Rasa ……………….., Merek …………….. 

e. Susu Bubuk Soya/Kedelai Rasa………….., Merek…………….. 

f. Susu Steril/Susu Beruang 

g. Susu Soya/Kedelai, Rasa……………., Merek………………. 

h. Susu UHT Full Cream, Merek………………… 

i. Susu UHT Rasa....................., Merek............. 

j. Susu UHT Rendah Lemak, Rasa…………...., Merek………….. 

k. Susu UHT Skim, Rasa………….…...., Merek……….…... 

l. Susu Kental Manis Full Cream, Merek…………….. 

m. Susu Kental Manis Perisa , Rasa .................., Merek.......... 

n. Susu Formula (1+/3+),Rasa………............., Merek…..............  
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Lampiran 5. Lembar Food Recall 24 Hours 

FORMULIR FOOD RECALL 24 HOURS 

 

Tanggal : 

Hari ke : 

*Di isi peneliti 

Waktu 

Makan 
Menu makanan 

Banyaknya 

URT 
*Berat 

(gram) 

Pagi/Jam:    

Selingan 

pagi/Jam: 

   

Siang/Jam:  

 

  

Selingan 

Siang/Jam: 

 

 

 

  

Malam/Jam:  

 

  

Selingan 

Malam/Jam: 
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Lampiran 6.  Kurva pertumbuhan WHO 2006 anak usia 24-60 

Kurva IMT /U Anak Perempuan 

 

Sumber: IDAI71 

Kurva BB/TB Anak Perempuan 

 

Sumber: IDAI71  
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Kurva BB/U Anak Perempuan 

 

Sumber: IDAI71 

Kurva TB/U Anak Perempuan 

 

Sumber: IDAI71 
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Kurva IMT/Usia Anak Laki-Laki 

Sumber: IDAI71 

Kurva BB/TB Anak Laki-Laki 

  

Sumber: IDAI71 



 

Universitas Tarumanagara  38 

Kurva BB/U Anak Laki-Laki 

 

Sumber: IDAI71 

Kurva BB/U Anak Laki-Laki 

 

Sumber: IDAI71 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 
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Lampiran 8. Daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi: 

Nama Lengkap : Jeanny Megawati Soewardy 

NIM : 405160081 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Kendari, 21 Oktober 1999 

Agama : Kristen 

Alamat : Apartemen Paladian Park, Kelapa Gading 

No. Telp : 082271557520 

Email : jeannyms99@gmail.com 

Pendidikan Formal: 

2002 – 2004  : TK Kuncup Pertiwi 

2004 – 2010 : SD Kristen 9 

2010 – 2013  : SMP Don Bosco 1 

2013 – 2016  : SMA Don Bosco 1 

Pengalaman Organisasi: 

2013 – 2016  : Anggota Palang Merah Remaja SMA Don Bosco 1 

2016 – 2019 : Anggota ICU FK UNTAR 
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